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Dengan ini saya, Intan Ayuni Pulungan, NPM 1403100112 , menyatakan dengan sungguh-
sungguh:

1. Saya menyadari bahwa memalsukan karya ilmiah dalam segala bentuk yang dilarang
oleh undang-undang, termasuk pembuatan karya ilmiah oleh orang lain dengan
sesuatu imbalan, atau memplagiat atau menjiplak atau mengambil karya orang lain,
adalah tindakan kejahatan yang harus dihukum menurut undang-undang yang berlaku.

2. Skripsi ini adalah hasil karya dan tulisan saya sendiri, bukan karya orang lain atau
karya plagiat, atau jiplakan dari karya orang lain.

3. Bahwa didalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk
memperoleh kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya
juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh
orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam
daftar pustaka.

Bila Kemudian hari terbukti pernyataan saya ini tidak benar, saya bersedia tanpa
mengajukan banding menerima sanksi :

1. Skripsi saya beserta nilai-nilai hasil ujian skripsi éaya di batalkan.
2. Pencabutan kembali gelar kesarjanaan yang telah saya peroleh, serta pembatalan dan
penarikan 1jazah sarjana dan transkrip nilai yang telah saya terima.

Medan, Maret 2018

Menyatakan

INTAN AYUNI PULUNGAN



ABSTRAK

EFEKTIVITAS PELAKSANAAN PROGRAM KARTU INDONESIA
PINTAR (KIP) DALAM PENINGKATAN KUALITAS
PENDIDIKAN DI SMP NEGERI1 TANJUNG PURA
KABUPATEN LANGKAT

INTAN AYUNI PULUNGAN
NPM 1403100112

Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) adalah Progidasional yang
bertujuan untuk menghilangkan halangan siswa midlempartisipasi untuk
bersekolah. Dengan membantu siswa miskin memperakdes pelayanan
pendidikan yang layak, mencegah putus sekolah, mesgswa miskin untuk
kembali bersekolah, membantu siswa memenuhi kelatuhdalam
kegiatanpembelajaran, mendukung program Wajib Beldj2 tahun, serta
membantu kelancaran program sekolah. Program Kértlonesia Pintar
dikeluarkan karena rendahnya partisipasi pendidikidmususnya pada
kelompok miskin, karena tingginya biaya pendidikaaik langsung maupun
tidak langsung. Kebijakan ini berpijak pada PeratuPresiden (perpres)
Nomor 15 Tahun 2010 tentang percepatan penanggaakegmiskinan.Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivipgedaksanaan program Kartu
Indonesia Pintar (KIP) dalam rangka peningkatanitagapendidikan di SMP
Negeri 1 Tanjung Pura Kabupaten Langkat.

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adatedtode deskriptif
dengan analisis kualitatif yaitu prosedur pemecamasalah yang diselidiki
dengan pengamatan keadaan objek penelitian padaselkarang berdasarkan
fakta-fakta yang terlihat atau sebagaimana adammlHPenelitian ini
menunjukan bahwa Program Kartu Indonesia PintaPJkdi SMP Negeri 1
Tanjung Pura Kabupaten Langkat belum berjalan dengfektif, karena
masih banyak siswa yang tidak mendapat Kartu Insi@nBintar, kurangnya
partisipasi bank dalam penyaluran dana membuakgete@an program tidak
berjalan tepat waktu, serta lambatnya bank penyakmyebabkan penyaluran
dana Kartu Indonesia Pintar (KIP) terbengkalai.a®eltu strategi pencapaian
program Kartu Indonesia Pintar sudah berjalan dengmk sehingga siswa
dapat mengembangkan potensi diri mereka dalam drelajtuk peningkatan
kualitas pendidikan. Berdasarkan penganalisa ds atapat di simpulkan
bahwa kesimpulan dalam penelitian ini adalah pelaan program Kartu
Indonesia Pintar yang dilaksanakan pihak sekolalunbeberjalan sesuai
dengan petunjuk yang diberikan hanya saja yangedikédn pihak penyalur
masih kurang dalam hal berpartisipasi dan penyald@na dan penggunaan
dana bantuannya yang masih berpotensi disalahgonaka
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Assalamu’alaikum Wr.Wb

Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah SWTang telah
memberikan kesehatan, kesempatan serta kelapangétu wlan kemudian
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Pelaksanaan Program Kartu Indonesia Pintar Dalam Ragka Peningkatan
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Sholawat dan salam saya ucapkan untu kekasih AWM Nabi Muhammad
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penulisan skripsi ini penulis menyadari sepenuhmga kesulitan dalam
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doa nya selama ini.



. Kepada kakak saya Kamaliah Urlia Tari, terimakaaths doa dan
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. Kepada Bapak Dr. Syafrizal selaku dosen pembimbayg terimakasih
atas bimbingan nya dan ketersediaan waktunya.

. Kepada seluruh dosen dan staff pengajar FakultasSlosial lImu Politik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

. Kepada Bapak Hasanudin, S.Pd., M.Pd selaku kemdialah di SMP
Negeri 1 Tanjung Pura, Bapak Syarifuddin, S.Pdkselakil kepala
sekola bidang kesiswaan, dan ibu Rasmiati selaku guSMP Negeri 1

Tanjung Pura.

10.Della Safira, Rizky Maulana, Tia Utami, selaku sasgiswi di SMP

Negeri 1 Tanjung Pura.

11.Bapak Muhammad Amin, Ibu Sayem, Ibu Poniem, selakang tua

siswa/siswi di SMP Negeri 1 Tanjung Pura.

12.Sahabat seperjuangan saya Dinda Desriyani, Wahyasiution, Adetya

Dwi Putri, Astrid Destiara terimakasih atas naseldain memberi
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13.Sahabat-sahabat Balgis, Rizky Yulia Ulfa, Timahal8i Filla Ananta,
Megawati Harahap, Putri Arifina, Rizki Cania tak ntie hentinya
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14.Kepada rekan-rekan seperjuangan Fakultas FISIP UMisgkatan 2014
mohon maaf apabila ada kesalahan yang sengaja madpl di sengaja
dan telah menyusahkan kalian semua, terimaksitkiggomuanya.
Selanjutnya penulis menyadari bahwa skripsi idaki luput dari pada
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha untuk mendapatkan pengatsecara
formal melalui sekolah dan secara nonformal dandpdikan didalam rumabh,
maupun di masyarakat. Menurut UU No.20 tahun 2pe@Bdidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan sudsdapr dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mehgagkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, padgéan diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yangertlikan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.

Pembangunan pendidikan merupakan salah satu yajaglikdn
prioritas utama dalam agenda pembangunan nasioR&mbangunan
pendidikan sangat penting karena peran nya yangfiign dalam mencapai
kemajuan di berbagai bidang kehidupan. Hal ini nad&rzatkan pemerintah
berkewajiban untuk memenuhi hak setiap warga nedatam memperoleh
layanan pendidikan guna meningkatkan kualitas hidigmgsa Indonesia
sebagaimana diamanatkan oleh UUD 1945, vyaitu penadri wajib
bertanggung jawab dalam mencerdaskan kehidupanshadgn memajukan
kesejahteraan umum.

Semua warga Indonesia berhak mendapatkan pendjcikamun belum
semua warga negara Indonesia mampu mengakses xamdgthingga tujuan

pemerintah dalam penyelenggaraan wajib belajarnbedapenuhnya tercapai.



Faktor yang kurang mendukung pendidikan salah gatuadalah masalah
kemiskinan yang menjauhkan masyarakat dalam mekggngendidikan.

Kemiskinan dan pendidikan adalah dua aspek yangihke kaitan
sangat erat apabila digabungkan dengan kesejahtgeaey ada dimasyarakat.
Kemiskinan menyebabkan terbatasnya masyarakat untokngakses
pendidikan, sedangkan pendidikan bertujuan untuknbazatu masyarakat
keluar dari jeratan kemiskinan yang mereka hadgpmiskinan inilah yang
menjadi satu penyebab pemerataann pendidikan kueataksna dan sebagai
salah satu isu masalah pendidikan di Indonesia.

Berbagai fasilitas yang memadai sangat menunjaradjtes pendidikan
yakni, tersedianya buku, lingkungan belajar yangdusif, ketersediaan guru,
dan lain-lain. Fasilitas pendidikan yang memadaianak mendukung
peningkatan kualitas pendidikan sehingga pendidikapat menghasilkan
lulusan yang memiliki kemampuan dasar untuk belajetalui pembelajaran
yang baik dan kondusif, serta dapat menghasilkdusén yang berkualitas
yaitu lulusan yang memiliki prestasi akademik yangmpu menjadi upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia didasaia gejauh mana kualitas
pendidikan dasar yang telah diperoleh setiap sumiéga® manusia tersebut.

Untuk mewujudkan hal itu presiden pada tahun 1984ah
mendeklarasikan pendidikan dasar 9 tahun yang ldikbnal dengan wajib
belajar (WAJAR) 9 tahun yang bertujuan memasuklkamua anak usia 7-15
tahun dalam pendidikan dasar. Demikian juga Kotajureg Puradisamping

mensukseskan Wajar 9 Tahun juga mencanangkan pnograndidikan



WAJAR 12 tahun yang bertujuan memasukkan semua asik 7-15 tahun
dalam pendidikan dasar.

Dalam UUD 1945, pendidikan diarahkan bagi selurakyat dengan
perhatiaan utama pada rakyat yang kurang mampu alggrat juga
mengembangkan moral yang lebih baik yang akan rdemgjenerasi penerus
bangsa. Pertumbuhan penduduk di Indonesia semaéma | semakin
meningkat, dengan tidak diimbangi pertumbuhan ehkunohal ini
menyebabkan banyaknya anak di Indonesia putus aekalikarenakan
kurangnya biaya untuk pendidikan serta tingkat pegguran akan meningkat.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebuday&epublik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2015 tentang Program lesienPintar (PIP) pada
pasal 2 memiliki tujuan yaitu :

a. Meningkatkan akses bagi anak usia 6 (enam) samgajah 21 (dua
puluh satu) tahun untuk mendapatkan layanan petahdiampai tamat
satuan pendidikan menengah untuk mendukung pela&samendidikan
menengah untuk mendukung pelaksanaan Pendidikanendgah
Universal/Rintisan Wajib Belajar 12 (dua belas) Tiah

b. Mencegah peserta didik dari kemungkinan putus sék@roup out)
atau tidak melanjutkan pendidikan karna masalameiw.

c. Menarik siswa putus sekolah (drop out) atau tidadamjutkan agar
kembali mendapkatkan layanan pendidikan di sekSlahggar

Kegiatan Belajar (SKB)/PusatKegiatan Belajar Maakat (PKBM)/



Lembaga Kursus Pelatihan (LKP)/satuan pendidikamforonal lainnya
dan Balai Latihan Kerja (BLK).

Adapun yang menjadi masalah dalam tujuan Progradonesia
Pintar (PIP) di SMP Negeri 1 Tanjung Pura yaitu oegah peserta
didik dari kemungkinan putus sekolahdrgp ou) atau tidak
melanjutkan pendidikan akibat kesulitan ekonomiadédnakan masih
banyaknya terdapat siswa yang kurang mampu sehibgggak siswa
yang keberatan untuk melanjutkan sekolah, akampiteli@i siswa yang
kurang mampu adalah siswa yang berprestasi ataudiisang sering
mengharumkan nama sekolah.

Oleh karena banyaknya anak yang kurang mampu pmekslah,
pemerintah memberikan program Kartu Indonesia Pi(kdP) guna
memenuhi kebutuhan pribadi siswa agar siswa dduakga miskin
dapat terus melangsungkan pendidikannya dan untekutkhan
masyarakat keluarga miskin akan layanan pendidipada semua
jenjang pendidikan. Dan juga agar dapat memperptaididikan dari
tingkat dasar hingga tingkat menengah. Progransémdiri ditujukan
untuk menghilangkan hambatan ekonomi siswa untukseb®lah,
sehingga nantinya membuat anak-anak tidak lagi ikierpntuk
berhenti sekolah.

Dengan adanya Kartu Indonesia Pintar (KIP) iniwsisiswi yang
kurang mampu yang penerima Kartu Indonesia Pitdd?)(jadi merasa

terbantu dan lebih bersemangat untuk bersekolah mismat belajar



siswapun jadi lebih meningkat. Selain itu juga nh@sdainnya adalah
masih terdapat keterlambatan siswa memberi dataadeeppihak
sekolah, dan kurangnya pemerataan sehingga masihsiadia yang
tergolong tidak mampu tidak terdaftar sebagai pemer Kartu
Indonesia Pintar (KIP). Padahal pemerintah mengk&raprogram ini
untuk membantu siswa-siswi yang berasal dari kgmaniskin agar
mendapat kesempatan yang sama dalam bidang peawdidik

Dan sekarang pemerintah Indonesia sangat seriusuk unt
menigkatkan taraf pendidikan bangsa Indonesia dendarus
mengupayakan agar program Kartu Indonesia PintaP)(Kuntuk
mencapai target sesuai yang telah ditetapkan pata@ridalam hal ini
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkambp&nduan
pelaksanaan Kartu Indonesia Pintar (KIP) baik dapusnaupun
didaerah. Buku panduan ini agar dapat memberikannpe untuk
melaksanakan program di berbagai tingkatan dan pgagram Kartu
Indonesia Pintar (KIP) dapat berjalan sesuai yafttardpkan dan
menjadi rujukan sehingga dalam penyalurannya tidekpang tindih
dengan Bantuan lainnya. Bantuan tersebut harusndlgan sebaik
mungkin, untuk mendapatkan pendidikan, meningkatkaralitas
pendidikan dan berguna bagi personalnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merada perlakukan
penelitian mengenai“Efektivitas Pelaksanaan Program Kartu
Indonesia Pintar (KIP) Dalam Rangka Peningkatan Kuditas

Pendidikan di SMP Negeri 1 Tanjung Pura Kabupaten langkat”.



B. Rumusan Masalah

Sugiyono (2010: 35) mengatakan bahwa rumusan ntasal@rupakan
suatu pertanyaan yang akan di carikan jawabannyalm@engumpulan data.
Namun demikian, terdapat kaitan erat antara masaddahrumusan masalah,
karena setiap rumusan masalah penelitian haruasdirdan pada masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahidamaapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: “Bagama Efektivitas
Pelaksanaan Program Kartu Indonesia Pintar (KIP)lafa Rangka

Peningkatan Kualitas Pendidikan Di SMP Negeri 1juiag Pura ?*

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian inialad untuk
mengetahui bagaimana efektivitas pelaksanaan profeatu Indonesia Pintar
(KIP) dalam rangka peningkatan kualitas pendididaBMP Negeri 1 Tanjung
Pura Kabupaten Langkat”.
2. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian itail alak
a) Untuk meningkatkan penulis tentang efektivitas dgPaon Kartu
Indonesia Pintar (KIP) serta peningkatan pendidikan
b) Untuk menambah pengetahuan di bidang ilmu admasstr
pendidikan agar bisa menjadi kontribusi pemikiramtult bidang

[Imu Administrasi Negara



c) Untuk memberikan solusi masalah tentang EfektivRetaksanaan
Program Kartu Indonesia Pintar dalam rangka peratayk

pendidikan di SMP N 1 Tanjung Pura Kabupaten Lahgka

D. Sistematika Penulisan

BAB | . PENDAHULUAN
Pada Bab ini menguraikan latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitan dan manfaat
penelitian.

BAB Il : URAIAN TEORITIS
Pada bab ini berisikan dan menguraikan teori teptamsep
efektivitas, konsep program Kartu Indonesia Pintar

BAB IIl : METODE PENELITIAN
Pada Bab ini berisikan tentang jenis penelitianinisif
konsep, kategorisasi, kerangka konsep, teknik peaen
naasumber, teknik pengumpulan data, teknik anatisis,
dan lokasi penelitian.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada Bab ini memuat tentang penyajian da hasil greatan
dari narasumber.

BABV : PENUTUP
Pada Bab ini memuat kesimpulan dari hasilpenelitiam

saran saran yang di teliti.



BAB Il

URAIAN TEORITIS

A. Konsep Efektivitas

1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas adalah suatu kosa kata yang berasal lmehasa Inggris
yaitu effectiveyang berarti berhasil, ditaati, mengesankan, mbjadan
mujur. Dari arti diatas, maka kata yang paling tepatuk memahami
efektivitas adalah sesuatu yang dilakukan berhdsiigan baik. Kamus
ilmiah popular mendefinisikan efektivitas sebagatdpatan penggunaan,
hasil guna atau menunjang tujuan. Efektivitas seltdrkait dengan
hubungan antara hasil yang diharapkan dengan kast telah dicapai.
Efektivitas dapat dilihat dari berbagai sudut parmglalan dapat dinilai
dengan berbagai cara dan mempunyai kaitan yanglengfan efisiensi.

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapjaiaiu atau sasaran
yang telah ditentukan didalam setiap organisagjidtan ataupun program.
Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupurasas seperti yang telah
ditentukan. Efektivitas merupakan suatu keadaacape&inya tujuan yang
diharapkan atau dikehendaki melalui penyelesai&enp@an sesuai dengan
rencana yang telah digunakan. Efektivitas dapaturmhgan untuk
mengukur suatu kerja organisasi karena efektivitasupakan kemampuan
untuk dapat memilih tujuan yang tepat atau peralgtang tepat untuk

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dengaa kah, pelaksanaan



pekerjaan atau program di dalam organisasi dikat@fektif apabila dapat
memilih pekerjeaan yang harus dilakukan dengan garay tepat untuk
mencapai tujuan. Adapun pengertian efektivitas manupara ahli
diantaranya adalah sebagai berikut: Menurut Hanq2R03:07) efektivitas
adalah melakukan pekerjaan yang benaoi(g the right things)
maksudnya bukan bagaimana melakukan pekerjaan debpgaar, tetapi
bagaimana menemukan pekerjaan yang benar untukkudda dan
memusatkan sumber daya dan usaha pada pekerjaahuer

Menurut Siagian (2001:24) mengatakan bahwa efdkBviyaitu
pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana @atdah tertentu
secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghassigjumlah barang
atau jasa Kkegiatan yang dijalankannya. Efektivitasenunjukkan
keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasarag yelah ditetapkan, jika
hasil kegiatan tepat sasaran berarti makin tinégltevitasnya.

Georgopolous (1999:50) melakukan penilaian terhaddgktifitas,
mereka meninjau efektivitas dari sudut pencapaig@nah dan berpendapat
bahwa rumusan keberhasilan organisasi harus memparigkan bukan
sasaran organisasi saja, tetapi juga mekanismergrapertahankan diri
dan mengejar sasarannya, dengan kata lain, penmikfiektivitas harus
berkaitan dengan masalah sarana maupun tujuanatopganisasi.

Menurut Ningrat (2002:16) mengatakan bahwa efelasvadalah suatu
keadaan yang menunjukkan tingkat keberhasilan kagiananajemen

dalam mencapai tujuan manajemen. Sedangkan menkoohiawan
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(2005:109) dalam bukunyaransformasi Pelayan Publiknendefinisikan
efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugasgsfu (operasi
kegiatan program atau misi) daripada suatu organ&au sejenisnya yang
tidak adanya tekanan atau ketegangan diantaragseiaknya.

Menurut Streers (1985:87) efektivitas adalah jamgka usaha suatu
program sebagai suatu sistem dengan sumber dayasaaran tertentu
untuk memenuhi tujuan dan sasarannya tanpa melufapulcara dan
sumber daya itu serta tanpa memberi tekanan yangrwarhadap
pelaksanaannya. Dari beberapa pendapat di atasgemai efektivitas,
dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah merupaeatu konsep yang
sangat penting karena mampu memberikan gambaran genan
keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai sasdea tujuan yang
diharapkan. Dari beberapa pendapat para ahli d, dvahwa konsep
efektivitas merupakan suatu konsep yang bersifdticimensional artinya
dalam mendefinisikan efektivitas berbeda-beda sedemagn dasar ilmu
yang dimiliki walaupun tujuan akhir dari efektivitaadalah pencapaian
tujuan yang dilaksanakan dengan tepat sesuai dengarg telah
direncanakan.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Handayaningi&96(16)
bahwa “Efektivitas adalah pengukuran dalam arttdpainya sasaran atau
tujuan yang telah ditentukan”, jadi apabila tujensebut telah dicapai baru

dapat dikatakan efektif.
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Upaya mengevaluasi jalannya suatu organisasi, dhlakiukan melalui
konsep efektivitas. Konsep ini adalah salah sakiofauntuk menentukan
apakah perlu dilakukan perubahan secara signifteainadap bentuk dan
manajemen organisasi atau tidak. Dalam hal ini tdfeds merupakan
pencapaian tujuan organisasi melalui pemanfaatanber daya yang
dimiliki secara efisien, ditinjau dari sisi masukénput), proses,maupun
keluaran ¢utpu.

Dalam hal ini yang dimaksud sumber daya meliputieksediaan
personil, sarana dan prasarana serta metode dael jadg digunakan.
Suatu kegiatan dikatakan efisien apabila dikerjakiemgan benar dan
sesuai dengan prosedur, sedangkan dikatakan efagtbila kegiatan
tersebut dilaksanakan dengan benar dan memberikasil hyang
bermanfaat.

2. Ukuran Efektivitas

Mengukur efektivitas organisasi bukanlah suatu Kahg sangat
sederhana, karena efektivitas dapat dikaji darbdgai sudut pandang dan
tergantung dari siapa yang menilai serta mengirgsehtasikannya. Bila
dipandang dari sudut produktivitas, maka seoranghajea produksi
memberikan pemahaman bahwaefektivitas berarti tasaldan kuantitas
(outpud barang dan jasa. Tingkat efektivitas juga dapakut dengan
membandingkan antara rencana yang telah ditentdeagan hasil nyata
yang telah diwujudkan. Namun, jika hasil usaha akasil kerja dan
tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga mealgkan tujuan tidak

tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka haikiatakan tidak efektif.
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Menurut Streers (1985:46-48) dalam bukunizektivitas Organisasi”
menyebutkan beberapa ukuran dari pola efektivitgasitu Kualitas,
Produktifitas, Efisiensi, Penghasilan, Pertumbuli®emanfaatan Lingkungan,
Stabilitas, Semangat Kerja, Motivasi, Kepuasaan,pafean, dan
Keluwesan Adaptasi.

Sehubungan dengan hal yang dikemukakan Steers :@®85maka
ukuran efektivitas merupakan suatu standart akgemeihnya sasaran dan
tujuan yang akan dicapai. Selain itu terdapat iattik ukuran efektivitas
program sebagai suatu sistem yang menunjukkan dingkjauh mana
organisasi melaksanakan fungsi-fungsinya secalimapberdasarkan pada
indikator, yaitu :

a) kejelasan dan efektivitas tujuan program,

b) kejelasan strategi pencapaian,

c) perumusankebijakan program yang mantap,

d) penyusunan program yang tepat,

e) penyediaan sarana dan prasarana,

f) efektivitas operasional dan fungsional program

g) efektivitas sasran program

h) efektivitas individu dan unit kerja dalam pelaksam&ebijakan.

Disamping itu adanya evaluasi apabila terjadi kdsah pengertian

pada tingkat produktivitas yang dicapai, sehingganatercapai suatu

kesinambungan.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengukwefaktivitas
merupakan penilaian, dalam arti tercapainya sasgaag telah ditentukan

sebelumnya dengan menggunakan sasaran yang tersedia

3. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas

Menurut Sutrisno (2011 : 125) ada empat kelompokiab&al yang
berpengaruh terhadap efektivitas, ialah: a) Kati&risrganisasi, termasuk
struktur dan organisasi, b) Kateristik lingkungameren dan lingkungan
eksteren c) Karekteristik karyawan, d) Kebijakaakpik manajemen.

Menurut Gibson et. Al (1992 : 28), bahwa terdapdtdr-faktor yang

mempengaruhi efektivitas antara lain :

a) Kemampuan, kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan
seseorang dalam dirinya, baikkemampuan teknik maugeknik
umum

b) Keahlian, keahlian adalah kemampuan spesifik yarnpili#i
seseorang untuk menangani masalah teknis tertatmdoekerjaan
terutama dalam pelaksanaan program-program kegdskam suatu
organisasi;

c) Pengetahuan, pengetahuan merupakan suatu kemamyaran
diperoleh dari pengembangan diri melalui peneluskeaimuan

d) Sikap, sikap adalah kepribadian yang tercermin wajud perilaku
seseorang dengan sikap yang baik maka efektividakpanaan
suatu kegiatan atau program dapat dilakukan dehgénpula

e) Motivasi, motivasi merupakan suatu dorongan yamgbtil dari

dalam diri seseorang untuk melakukan suatu kegiatan
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f) Stress, stress adalah tekanan yang timbul akikah&n lingkungan

di luar diri manusia seperti pekerjaan yang dilakuk

4. Pendekatan Terhadap Efektivitas

Menurut Gibson (1997:27) bahwa terdapat dua pertdekaalam
mengidentifikasikan keefektifan yaitu dengan peradak menurut tujuan
dan pendekatan menurut teori sistem. Pendekatammntesistem adalah
untuk merumuskan dan mengukur keefektifan melakncapaian tujuan
yang telah ditetapkan dengan usaha kerjasama, glealapendekatan teori
sistem menekankan pada pentingnya adaptasi terhtodptan ekstern
sebagai kriteria keefektifan.

Selanjutnya Cunningham (1987:635) pendekatan efiéksi digunakan
untuk mengukur sejauh mana efektivitas itu efektfda beberapa
pendekatan yang digunakan terhadap efektivitasi yait

a) Pendekatan sasaran, pendekatan ini mencoba mengéfauh

mana suatu lembaga berhasil merealisasikan sayaran hendak
dicapai. Pendekatan ini dalam pengukuran efeksvitanulai yang
hendak dicapai. Pendekatan ini dalam pengukurangyeman
efektivitas dimulai dengan identifikasi sasaran amigasi dan
mengukur tingkatan organisasi dalam mencapai sastnsebut.
Selain tercapainya tujuan, efektivitas selalu teckang unsur dan
waktu pelaksanaan. Sasaran yang penting diperimatitalam
pengukuran efektivitas dengan pendekatan ini adsésaran yang

realistis untuk memberikan hasil yang maksimal hsalkan
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sasaran resmi dengan memperhatikan masalah yandpdikannya,
dengan memusatkan perhatian terhadap aspek oudtut dengan
mengukur keberhasilan program dalam mencapai tingkeput
yang direncanakan.

b) Pendekatan sumber, pendekatan sumber mengukur iviBekt
melalui keberhasilan suatu lembaga dalam mendapabkabagai
macam sumber yang dibutuhkannya. Pendekatan irdabarkan
teori mengenai keterbukaan sistem suatu lembaghadap
lingkungannya, karena lingkungan mempunyai hubungamg
merata dengan lingkungan, dari lingkungan diperosmber-
sumber yang merupakan input lembaga tersebut dfmubyang
dihasilkan juga dilemparkannya pada lingkungan.

c) Pendekatan proses, pendekatan proses dianggapasedjagiensi
dari kondisi kesehatan dari suatu lembaga interdbainbaga yang
efektif, proses internal berjalan dengan lancarasienkegiatan yang
ada berjalan secara terkondisi.

Dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bapedekatan dalam

efektivitas digunakan untuk mengukur sejauh manivigks itu efektif.
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan sagae@adekatan sumber

dan pendekatan proses.
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B. Efektivitas Kerja
1. Pengertian Efektivitas Kerja

Menurut Siagian (2003:151) mengatakan bahwa efeasv kerja
merupakan penyelesaian pekerjaan tepat waktunya tgdah ditetapkan.

Sedangkan menurut Komaruddin (2000:126) bahwa iefedg adalah
suatu yang menunjukkan tingkat keberhasilan kegiataanajemen
dalammencapai tujuan manager, artinya manjemen gteikgif tidak selalu
harus disertai efisiensi yang maksimum.

Dari pengertian tentang efektivitas dan kerja digika digabungkan
akan memperoleh suatu pengertian efektivitas kggeayu akibat atau efek
yang timbul akibat sejumlah rangkaian efektivitasj&, yaitu akibat atau
efek yang timbul akibat sejumlah rangkaian efekéigijasmani dan rohani
yang dilakukan oleh manusia untuk mencapai tujuatemntu. Disisi lain
suatu pekerjaan dilaksanakan efektif apabila dagiatlesaikan tepat
waktunya sesuai dengan rencana yang telah ditategsdaelumnya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa eféasv merupakan
suatu keadaan yang menunjukan aktivitas pekerjaag ynemberikan hasil
atau akibat seperti yang dikehendaki sesuai dengaktu yang telah
ditetapkan.

Moekijat (1995:53) mengatakan bahwa dalam suatakigahaan dalam

bekerja dapat dikatakan efektif jika dilihat dengan
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1) Pelasanaan kerja tepat waktu artinya bahwa setndp/idu dalam
bekerja selesai tepat waktu yang ditentukan olehppian organisasi
yang bersangkutan.

2) Meningkatkan jumlah kerja artinya bertambahnya pmhasil dari
pekerjaan yang telah diselesaikan pada waktu yanmdibandingkan
dengan waktu sebelumnya.

3) Meningkatkan kualitas kerja dalam mutu dan hasmgyalikerjakan
lebih baik dari haisl yang sebelumnya.

4) Semangat kerja artinya bekerja lebih giat sehinggekerjaan
diharapkan dapat diselesaikan lebih cepat deng&kn ba
Dari beberapa uraian teori yang dikemukan oleh pdutadiatas, jelas

bahwa efektivitas kerja adalah suatu keadaan yasrgpakan keberhasilan
yang baik dan benar. Dari keseluruhan pembahasatasdi dapat
disimpulkan bahwa efektivitas merupakan unsur pokokuk mencapai
tujuan atau sasaran yang telah ditentukan didalabteps organisasi,
kegiatan ataupun program. Disebut efektif apakgt@apai tujuan ataupun
sasaran seperti yang telah ditentukan. Efektiviteiga merupakan suatu
keadaan tercapainya tujuan yang diharapkan ataenddki melalui

penyelesaian pekerjaan sesuai denagan rencandefahgli tentukan.

2. Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Kerja
Efektivitas setiap organisasi dipengaruhi olehgkul manusia, karena
merupakan sumber daya yang umum bagi semua organikaerja

organisasi tergantung dari kinerja pegawai, danppan mempunyai
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kemampuan lebih dari sekedar pengetahuan dalampérantuan kerja

individu.

Menurut Sinungan (2000:131) faktor-faktor yang memgaruhi

efektivitas kerja adalah

a)

b)

d)

f)

Fisik, kesehatan dan kestabilan tubuh merupakanyiad) paling
utama dalam melakukan pekerjaan yang diberikan ipiampdapat
berjalan sesuai dengan tujuan,

Pendidikan, tenaga kerja yang mempunyai tingkatsikan yang
tinggi akan mudah melakukan pekerjaannya dan mekinoign
dapat meningkatkan prestasi kejenjang yang lehiggi
Lingkungan kerja, lingkungan kerja sangat mempeumgapegawai
dalam bekerja, teutama apabila lingkungan tersebatiai dengan
kondisi pekerjaan,

Perumahan, ini akan merangsang pegawai untuk ledidt
melakukan pekerjaan-pekerjaannya, sebab perumal&mnpakan
hal pokok bagi setiap pegawai, dengan demikian teiéks akan
meningkat, oleh sebab itu pegawai akan berkonsantpada
pekerjaan yang telah dilaksanakan.

Sosial budaya, adanya hubungan kerjasama baik aarg@sama
pegawai, atasan, dan keluarga pegawai.

Managerial, seorang pemimpin harus dapat memotheasahannya
agar pegawai dapat bekerja dengan giat mencapsirnuyjang telah

ditentukan.
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g) Peralatan, dengan adanya peralatan maka dapat jaegun
pelaksanaan kegiatan kerja pegawai serta dapat himelagi
pemborosan tenaga dan waktu yang digunakan sehingga
memudahkan aktivitas dalam bekerja dan dapat mestgiehasil
yang lebih maksimal.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkdwdaefektivitas
kerja dapat berjalan dengan baik apabila didukuef ¢aktor-faktor yang
ada, yaitu: fisik, pendidikian, lingkungan kerj&erpmahan, sosial budaya,
managerial dan peralatan. Jika hal ini tidak dieobi secara
keseluruhannya maka pekerjaan yang dilaksanakamn mégawai dengan
optimal dengan hasil yang ditentukan sebelumnyaktidpat terwujud
dengan baik.

Menurut Gie (2003:29) faktor-faktor yang mempendprefektivitas
keja antara lain :

a) Waktu, ketetapan waktu dalam menyelesaikan suatkerj@@n
merupakan faktor utama, semakin lama tugas yangbdikan itu
dikerjakan maka semakin banyak pula tugas yang msrydan hal
ini akan memperkecil tingkat efektivitas kerja kasememakan
waktu yang tidak sedikit,

b) Tugas bawahan harus diberitahukan maksud dan geyantugas-

tugas yang diselenggarakan kepada mereka,
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c) Produktivitas, seorang karyawan mempunyai proditki$v kerja
yang tinggi dalam bekerja tentunya akan menghasikdektivitas
kerja yang baik demikian pula sebaliknya,

d) Motivasi, manajer dapat mendorong bawahan melakrhatian
pada kebutuhan dan tujuan mereka,

e) Pengawasan, dengan adanya pengawasan maka keajagetppat
terus terpantau dan hal ini dapat memperkecil cediksalahan
dalam pelaksanaantugas,

f) Lingkungan kerja, lingkungan kerja adalah menyanghta ruang,
cahaya alam dan pengaruh suara yang mempengarobkerkasi
seorang karyawan sewaktu bekerja,

g) Perlengkapan dan fasilitas, suatu sarana dan pemalgang
disediakan oleh pimpinan dalam bekerja. Fasilitasigy kurang
lengkap akan mempengaruhi pegawai dalam bekerjaala baik
sarana yang disediakan oleh perusahaan akan mearpéng
semakin baiknya kerja seseorang dalam mencaparujan hasil
yang diharapkan.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwimrfavaktu, tugas,

produktivitas, motivasi, evaluasi kerja, pengawasaarta lingkunan kerja
dan kelengkapan fasilitas sangat mempengaruhi pkaian efektivitas

dari seseorang untuk meningkatkan efektivitas kegegawainya.
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3. Manfaat Efektivitas Kerja

Seperti yang telah diketahui bahwa efektivitas aldalmasalah
pencapaian tujuan, maka hal ini tentu bermanfaagi barganisasi.
Pencapaian tujuan menentukan keberhasilan bagi nsag dalam
operasinya, sekaligus di dalamnya menyangkut tujeaganisasi itu
sendiri, pegawai, dan pihak dari luar organisasi.

Menurut Gie (2000:26) efektivitas bermanfaat dalamemberikan
pelayanan kepada orang lain atau kepada organysagj menggunakan
seperti halnya dengan organisasi yang memiliki sugaokok dan
fungsimenyusun program organisasi yang bersangkutan

Dengan demikian efektivitas berlaku dan bermanfedtadap berbagai
pihak yang tidak hanya oganisasi belaka, namumdaleng lingkup yang
lebih luas, efektivitas kerja ternyata bermanfaagibpihak lain diluar
organisasi. Ini berarti pihak organisasi tidak dapangabaikan komponen
manusia diluar organisasi jika ingin tujuan mereka@apai dengan efekktif

dan efesien.

C. Program Kartu Indonesia Pintar
1. Pengertian Program Kartu Indonesia Pintar (KIP)

Program Indonesia Pintar melalui KIP adalah penapebantuan tunai
pendidikan kepada seluruh anak usia sekolah (&Ran) yang menerima
KIP, atau yang berasal dari keluarga miskin danamr(misalnya dari
keluarga/rumah tangga pemegang Kartu Keluarga &emKKS) atau

anak yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkatrekimnya. Program
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Indonesia Pintar melalui KIP merupakan bagian pempanaan dari
Program Bantuan Siswa Miskin (BSM) sejak akhir 2014

Kartu Indonesia Pintar adalah salah satu programepatah dalam
mengatasi masalah pendidikan di Indonesia, khusuvagi keluarga
miskin atau rentan miskin yang tidak dapat menyafkkéan anak-anak
mereka sehingga dapat menikmati dan mengenyam Keméadidikan
secara gratis. Data yang digunakan dalam pembalgeatu Indonesia
Pintar (KIP) menggunakan data Bantuan Siswa Mi§RBM).

Pendidikan menjadi salah satu hal terpenting dalaengeraknya
perkembangan sumber daya manusia. Wajib belajartab2n adalah
program pemerintah dalam bidang pendidikan yanghtalicanangkan.
Beberapa bentuk bantuan pendidikan telah dianggadai Anggaran
Pendapatan Belanja Negara (APBN). Kartu IndonesitaP (KIP) adalah
salah satu contoh bantuan yang diambil dari APBN.

Dengan perkembangan penduduk yang tergolong pédsatiuan
langsung pemerintah kepada masyarakat dinilai savgyananfaat. Kartu
Indonesia Pintar adalah bantuan yang diberikanslamg dari pemerintah
kepada siswa/peserta didik. Program Indonesia Pim@ngacu kepada
siswa yang benar benar membutuhkan.

Namun saat ini pemerintah menamainya dengan Progkariu
Indonesia Pintar. KIP merupakan penyempurnaan Biergram Bantuan
Siswa Miskin (BSM) yang ditujukan kepada anak usekolah untuk

membantu dana atau biaya keperluan sekolah agaat dapnyelesaikan
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proses belajarnya. Program KIP diberikan kepadargkl anak usia
sekolah yang berasal dari keluarga pemegang Kaetwafga Sejahtera
(KKS) atau memenuhi kriteria yang telah ditetapk&martu Indonesia
Pintar ini diberikan sebagai identitas untuk menjardan memastikan
agar anak mendapat bantuan Beasiswa Program IndoRagar apabila
anak tersebut mendaftarkan diri kelembaga pendidifamal maupun
nonformal. Contoh pendidikan formal adalah sekolddn madrasah,
sedangkan nonformal adalah pondok, pusat kegiatdajao masyarakat,
kursus dan lainnya. Program Indonesia Pintar isel@nggarakan oleh
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikloag) Kementrian

Agama (Kemenag).

2. Kebijakan Kartu Indonesia Pintar

Kartu Indonesia pintar merupakan bantuan pemerintatuk siswa
kurang mampu/miskin, dengan harapan mengurangi aodks sekolah.
Pada buku pedoman pelaksanaan Kartu IndonesiarReal&dn di jelaskan
meliputi pengertian, landasan hukum, tujuan,sasdr@saran dana, sumber
dana, pemanfaatan dana, mekanisme penepatan damalyan KIP,
mekanisme pengambilan KIP, tugas dan tanggung jaekolah.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebuday&apublik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2015 Program IndonesiataPiryang
selanjutnya disebut PIP adalah bantuan berupa twareg dari pemerintah
yang diberikan kepada peserta didik yang orangyaaidak / atau kurang

mampu untuk membiayai pendidikannya, sebagai kefanpya dan
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perluasan sasaran dari program Bantuan Siswa Mi@RBM), Peserta
didik adalah anggota masyarakat yang berusaha nrédragegkan potensi
diri melalui proses pembelajaran yang tersedia palda, jenjang dan jenis
pendidikan tertentu. Pemberi bantuan melalui Kaltdonesia Pintar
maupun bantuan pendidikan lainnya guna mendukurggram Wajib

Belajar bertujuan untuk meringankan beban biayagynlalu berat bagi
orang tua yang berasal dari status ekonomi bawahtugn ini diharapkan
meningkatkan partisipasi siswa dalam bersekolahndancegahanak putus

sekolah.

3. Tujuan Program Kartu Indonesia Pintar

Tujuan dari program Kartu Indonesia Pintar ini aatdain sebagai
berikut: a) meningkatkan akses bagi anak usia Gpaamengan 12 tahun
untuk mendapatkan layanan pendidikan sampai taatat@s pendidikan
menengah untuk mendukung pelaksanaan Pendidikan ehgah
Universal/Rintisan wajib belajar 12 tahun. b) megate peserta didik dari
kemungkinan putus sekolddroup out)atau tidak melanjutkan pendidikan
akibat kesulitan ekonomi. ¢) menarik siswa putusoksh (droup out)atau
tidak melanjutkan agar kembali mendapatkan layapamdidikan di
sekolah/Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)/Pusat KagiatBelajar
Masyarakat (PKBM)/Lembaga Kursus dan Pelatihan (J/B&ai Latihan

Kerja (BLK) atau satuan pendidikan nonformal laiany
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4. Manfaat Kartu Indonesia Pintar

Kartu Indonesia Pintar (KIP) sendiri memiliki beapa manfaat yaitu:
a) kartu Indonesia Pintar (KIP) diberikan sebagamgnda dan digunakan
untuk menjamin serta memastikan seluruh anak wealah (6-12 tahun)
dari keluarga pemegang KKS untuk mendapatkan manRragram
Indonesia Pintar bila terdaftar di Sekolah, Madnas@ondok Pesantren,
Kelompok Belajar (Kejar Paket A/B/C) atau Lembagaafihan maupun
Kursus. b) untuk tahap awal di 2014, KIP telah elia& untuk sekitar 160
ribu siswa di sekolah umum dan juga madrasah dK&Bupaten/Kota.
Untuk 2015, diharapkan KIP dapat diberikan kepa@g 3quta anak usia
sekolah baik dari keluarga penerima Kartu Kelug®gghtera (KKS) atau
memenuhi kriteria yang ditetapkan (seperti anaki d#atuarga peserta
PKH) c) kartu indonesia pintar juga mencakup anekseskolah yang tidak
berada di sekolah seperti Penyandang Masalah Keeegan Sosial
(PMKS) seperti anak-anak di Panti Asuhan/Sosialakajfalanan, dan
pekerja anak dan difabel. KIP juga berlaku di Pdnéesantren, Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat dan Lembaga Kursus Ealatihan yang
ditentukan oleh Pemerintah. d) KIP mendorong pemgsertaan anak usia
sekolah yang tidak lagi terdaftar di satuan peraidi untuk kembali
bersekolah. e) KIP menjamin keberlanjutan bantuarara jenjang

pendidikan sampai tingkat SMA/SMK/MA.
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5. Prioritas Sasaran Penerima Kartu Indonesia Pintar

Sasaran KIP adalah anak berusia 6 sampai 21 taammmerupakan:

a)

b)

d)

f)

¢))

penerima BSM 2014 pemegang KPS.

siswa/anak dari keluarga pemegang KPS/KKS/KIP yéegum

menerima BSM 2014.

siswa/anak dari keluarga peserta Program Keluaayapdn (PKH)
non KPS.

siswa/anak yang berstatus yatim piatu dari Pantsig®anti

Asuhan. e) siswa/anak yang terkena dampak bendama a

anak usia 6 sampai 21 tahun yang tidak bersek@aip out)yang

diharapkan kembali bersekolah.

siswa/anak dari keluarga miskin/rentan miskin yéargncam putus
sekolah atau siswa/anak dengan pertimbangan khisnsya

seperti kelainan fisik, korban musibah, dari oramg PHK, di

daerah konflik, dari keluarga terpidana, beradBARPAS, memiliki

lebih dari 3 saudara yang tinggal serumah, SMK yaremnempuh
studi keahlian kelompok bidang Pertanian (bidangrofgnis,

Argoteknologi, Perikanan, Peternakan, Kehutanan Belayaran/
Kemaritiman.

Peserta pada lembaga kursus atau satuan pendidiaformal

lainnya.
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6. Dasar Hukum Kebijakan Kartu Indonesia Pintar

Pelaksanan PIP 2015 Bedasarkan pada peraturandaagrundangan

yang berlaku sebagai berikut :

a.

b.

Undang-Undang Dasar Negara Tahun 1945
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang Keuahgaara
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang SistendiBian

Nasional

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang PemériDeerah

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentarsgpndat
Nasional Pendidikan sebagaimana telah beberapa dalbah
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 TaB0h5
tentang perubahan Kedua atas Peraturan PemerintahnomMN 19
Tahun 205 tentang Standar Nasional

Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentamgldP@an

Pendidikan.

. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentamgeb@aan

dan penyelenggaraan Pendidikan sebagaimana telddatdidalam

Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010

. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Ranca

Pembangunan Jangka Menegah Nasional
Peraturan Presiden Nomor 166 Tahun 2014 tentangyr&ro

Percepatan Penaggulangan Kemiskinan
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j. Peratura Presiden Nomor 14 Tahun tentang KemenBerdidikan
dan Kebudayaan

K. Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 2014 tentang Rela&n
Program Simpanan Keluarga Sejahtera, Program Irsil@ri@intar,
dan Program Indonesia Sehat untuk membangun kelyaoguktif

|. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomdratun
2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja KementremdRlikan dan
Kebudayaan beserta perubahannya

m. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Non@oi &hun
2013 tentang Pendidikan Menegah Universal

n. Peraturan Menteri Pendidkan dan Kebudayaan NomoiTdHun
2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja KementremdRlikan dan

Kebudayaan

D. Kualitas Pendidikan

1. Pengertitan Kualitas

Arti dasar dari kata kualitas menurut Dahlan Al-Baf2001: 329)
dalam Kamus Modern Bahasa Indonesia adalah kualitastu, baik
buruknyabarang,seperti halnya yang di kutipoleh a3lr Shihab
(1999:280) yang mengartikan kualitas sebagai tihdpeak buruk sesuatu
atau mutu sesuatu. Sedangkan kalua diperhatikaarasettmologi mutu
atau kualitas diartikan dengan kenaikan tingkatamuyu suatu perbaikan.
Sebab kualitas mengandung makna bobot atau tirgggiahnya sesuatu.

Jadi kualitas pendidikan adalah pelaksanaan pedhddisuatu lembaga,
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sampai dimana pendidikan di lembaga tersebut tetsncapai suatu
keberhasilan.

Menurut Supranta (1997:288) kualitas adalah selkesth yang bagi
penyedia jasa merupakan sesuatu yang harus dikerjalengan baik.
Sebagaimana yang telah dipaparkan Tjiptono (1995:Bienyatakan
kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang Hmwhgan dengan
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yargmenuhi atau
melebihi harapan.

Menurut Gerson (2004:45) kualitas adalah apapungydranggap
pelanggan sebagai mutu. Sedangkan menurut Kotl@d5(257) kualitas
adalah keseluruhan sifat suatu produk atau pelayaaag berpengaruh
pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yaygtdkan atas
tersirat. Melalui Pengertian dan teori ini dapaketahui bahwa suatu
barang atau jasa akan dinilai bermutu apabila dapahenuhi ekspektasi
konsumen akan nilai produk yang diberikan kepadasimen tersebut.
Artinya, mutu atau kualitas merupakan salah saktofayang menentukan
penilaian kepuasan konsumen.

Muhtosim (2007: 118) menyebutkan bahwa produsemtdikan telah
menyampaikan kualitas jika produk atau jasa yarigwdirkannya sesuai
atau melampaui ekspektasi pelanggan. Dari uraiaata maka kualitas
dapat diartikan sebagai totalitas dari karaktdeistsuatu produk

(barang/jasa) yang menunjang kemampuan dalam mdmkelbutuhan.
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Sinambela dkk (2010: 6) mendefinisikan kualitaslaklaegala sesuatu
yang mampu memenuhi keinginan atau kebutuhan pgtangneeting the
needs of costumers

Dari beberapa pendapat di atas mengenai kualigsatddisimpulkan
bahwa kualitas adalah keseluruhan ciri dan karadtikerproduk atau jasa
yang kemampuannya dapat memuaskan kebutuhanhlgtieitas memang
tidak terlepas dari manajemen kualitas yang mengoelaetiap era, dari
manajemen operasi, perencanaan lini produk danlitéssi sampai
penjadwalan dan memonitor hasil. Kualitas merupakagian dari semua
fungsi usaha yang lain (pemasaran, sumber daya stegnkeuangan dan
lain-lain). Dalam kenyataannya, penyelidikan kuwedit adalah suatu
penyebab umum yang alamiah untuk mempersatukarsifinggsi usaha.
Selain itu, kualitas memerlukan suatu proses pkamayang terus menerus,
yang dapat diukur, baik secara individual, orgasiisiorporasi dan tujuan
kinerja nasional. Dukungan manajemen, karyawan memerintah untuk
perbaikan kualitas adalah penting bagi kemampuakobgpetisi secara
efektif di pasar global.

Perbaikan kualitas lebih dari suatu strategi usatedainkan merupakan
sumber penting kebanggaan nasional. Komitmen tegyhadualitas
merupakan suatu sikap yang diformulasikan dan dohestnasikan dalam
setiap lingkup kegiatan dan kehidupan, serta mermygiukarakteristik
hubungan yang paling dekat dengan anggota masyar&ansep kualitas

harus bersifat menyeluruh, baik produk maupun Eoge.
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Kualitas produk meliputi kualitas bahan baku darrabg jadi,
sedangkan kualitas proses meliputi kualitas segaésuatu yang
berhubungan dengan proses produksi perusahaan ak&amufdlan proses
penyediaan jasa atau pelayanan bagi perusahaan Kasditas harus

dibangun sejak awal, dari penerimaan input hinggarugahaan

menghasilkanoutput bagi pelanggannya. Setiap tahapan dalam proses

produksi maupun proses penyediaan jasa atau peaydqmga harus

berorientasi pada kualitas tersebut.

2. Indikator Kualitas

Seperti dijelaskan di atas, bahwa para pakar tetemdefinisikan
kualitas secara beragam menurut pendapatnya massgig, begitu juga
dengan indikator kualitas. David A Gavin (2005:13%engemukakan
delapan indikator dari kualitas, yaitu:

1) Performancgkinerja). Karakteristik kenerja utama produk.

2) Feature (profil). Aspek sekunder dari kinerja, atau kinerja
tambahandari suatu produk.

3) Reliability (kedapatdipercayaan). Kemungkinan produk malfungsi
atau tidak berfungsi dengan baik, dengan kontekprioduk atau
jasa dapat dipercaya dalam menjalankan fungsinya.

4) Conformance (kesesuaian). Kesesuaian atau cocok dengan
keinginan atau kebutuhan konsumen.

5) Durability (daya tahan). Daya tahan produk atau masa hidup

produk, baik secara ekonomis maupun teknis.



32

6) Serviceability (kepelayanan). Kecepatan, kesopanan, kompetensi,
mudah diperbaiki.

7) Aestheticdkeindahan). Keindahan produk dalam desain, rasaas
atau bau dari produk, dan ini bersifat subyektif.

8) Perceived quality (kualitas yang dipersepsi). Kualitas dalalm

pendangan pelangan atau konsumen.

3. Pengertian Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu indikator utamabpegunan dan
kualitas sumber daya manusia, sehingga kualitasbsurdaya manusia
sangat tergantung dari kualitas pendidikan. Pekdrdimerupakan bidang
yang sangat penting dan strategis dalam pe mbangnasional, karena
merupakan salah satu penentu kemajuan suatu bahgsdidikan bahkan
merupakan sarana paling efektif untuk meningkatkaalitas hidup dan
derajat kesejahteraan masyarakat, serta yang da@agantarkan bangsa
mencapai kemakmuran.

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentaigjel@
Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sdaarterencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagagan peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuknitile kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadieecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinyesyarakat, bangsa dan

Negara.
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Pengertian pendidikan yang tertuang dalam Undandadg Sistem
Pendidikan Nasional tersebut menjelaskan bahwaligian sebagai
proses yang di dalamnya seseorang belajar untuk getamui,
mengembangkan kemampuan, sikap dan bentuk-bentukath laku
lainnya untuk menyesuaikan dengan lingkungan diardia hidup. Hal ini
juga sebagaimana yang dinyatakan oleh Saroni (2Q1Ud):. bahwa
pendidikan merupakan suatu proses yang berlangdalgm kehidupan
sebagai upaya untuk menyeimbangkan kondisi dalaimddngan kondisi
luar diri. Proses penyeimbangan ini merupakan herdgurvive yang
dilakukan agar diri dapat mengikuti setiap kegiatg@ng berlangsung
dalam kehidupan.

Tilaar (2002: 435) menyatakan bahwa hakikat peididi adalah
memanusiakan manusia, yaitu suatu proses yang ahehhnusia sebagai
suatu keseluruhan di dalam eksistensinya. Mencerpenyataan dari
Tilaar tersebutdapat diperoleh gambaran bahwa dalases pendidikan,
ada proses belajar dan pembelajaran, sehingga dp&mdidikan jelas
terjadi proses pembentukan manusia yang lebih ni@nBsoses mendidik
dan dididik merupakan perbuatan yang bersifat mesdg§undamentd|,
karena di dalamnya terjadi proses dan perbuatam yaangubah serta
menentukan jalan hidup manusia.

Dari beberapa pengertian pendidikan yang telah pdigan di atas
meskipun terlihat berbeda, namun sebenarnya merk#igamaan dimana

di dalamnya terdapat kesatuan unsur-unsur yaitadidé&kan merupakan
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suatu proses, ada hubungan antara pendidik danrtpedalik, serta

memiliki tujuan.

4. Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilainyiang baik,
luhur, pantas, benar, dan indah untuk kehiduparalMiependidikan selain
dapat diberikan bekal berbagai pengetahuan, kemampan sikap juga
dapat dikembangkan berbagai kemampuan yang dibatuldteh setiap
anggota masyarakat sehingga dapat berpartisiplsndaembangunan.

Menurut Ahmad (2011:3) Tujuan pokok pendidikan adamnembentuk
anggota masyarakat menjadi orang-orang yang bagtrib
berperikemanusiaan maupun menjadi anggota masyarngkiag dapat
mendidik dirinya sesuai dengan watak masyarakasetndiri, mengurangi
beberapa kesulitan atau hambatan perkembangan ryidugan berusaha
untuk memenuhi kebutuhan hidup maupun mengatabigmatikanya.

Pentingnya pendidikan tercermin dalam Undang-undaagar 1945,

yang mengamanatkan bahwa pendidikan merupakan bt&pswarga
negara yangbertujuan mencerdaskan kehidupan baHhgéani kemudian
dirumuskan dalam Undang-Undang Republik Indonds@mor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab Il Ipa3a yang
menyebutkan bahwa: Pendidikan nasional berfungsngembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban &aggag
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupagséarbertujuan

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar agenpanusia yang
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang maha EsakHak mulia,

berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga neggaag demokratis serta
bertanggung jawab. Mencermati tujuan pendidikangydisebutkan dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tersebpatddikemukakan
bahwa pendidikan merupakan tempat terbentuknya amakst madani
yang dapat membangun dan meningkatkan martabatshamendidikan
juga merupakan salah satu bentuk investasi manysiag dapat
meningkatkan derajat kesejahteraan masyarakat.

Menurut Sudarwan (2010:271) mengatakan bahwa wielal
pendidikan, transformasi kehidupan sosial dan ekonakan membaik,
dengan asumsi bahwa melalui pendidikan, maka pakeryang layak lebih
mudah didapatkan. Jadi, pendidikan dapat digunakatuk menggapai
kehidupan yang memuaskan dan berharga. Dengan diaudi akan
terbentuk kapabilitas manusia yang lebih luas ya@a@gda pada inti makna

pembangunan.

5. Kualitas Pendidikan

Arti dasar dari kata kualitas menurut Dahlan Al-Baf2001: 329)
dalam Kamus Modern Bahasa Indonesia adalah kualitettu, baik
buruknya barang, seperti halnya yang dikutip olelragh Shihab
(1999:280) yang mengartikan kualitas sebagai tihdpeak buruk sesuatu
atau mutu sesuatu. Sedangkan kalau diperhatikaarasetimologi, mutu
atau kualitas diartikan dengan kenaikan tingkatamuyu suatu perbaikan

atau kemapanan. Sebab kualitas mengandung maknat laddu tinggi
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rendahnya sesuatu. Jadi kualitas pendidikan agebksanaan pendidikan
disuatu lembaga, sampai dimana pendidikan di lembigsebut telah
mencapai suatu keberhasilan.

Menurut Supranta (1997:288) kualitas adalah selk&sth yang bagi
penyedia jasa merupakan sesuatu yang harus dikerjalengan baik.
Sebagaimana yang telah dipaparkan Tjiptono (1995:Bienyatakan
kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang Hmwhgan dengan
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yargmenuhi atau
melebihi harapan. Menurut Suryadi dkk (1993: 158alkas pendidikan
merupakan kemampuan lembaga pendidikan dalam magdagkan
sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan kemampuielajar
seoptimal mungkin.

Di dalam konteks pendidikan, pengertian kualitauanutu dalam hal
ini mengacu pada proses pendidikan dan hasil p&adid Dari konteks
proses pendidikan yang berkualitas terlibat berbagaut seperti bahan
ajar, kognitif, efektif dan, psikomotorik, metodgioyang bervariasi sesuai
dengan kemampuan guru, sarana sekolah, dukunganniattasi dan
sarana prasarana dan sumber daya lainnya sert@faenc suasana yang
kondusif. Dengan adanya manajemen sekolah, dukukghkas berfungsi
mensingkronkan berbagai input tersebut atau mergksn semua
komponen dalam interaksi (proses) belajar mengdjark antara guru,
siswa dan sarana pendukung di kelas atau di ldas kbaik dalam konteks

kurikuler maupun ekstra-kurikuler, baik dalam lingigan substansi yang
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akademis maupun yang non akademis dalam suasara ngandukung
proses belajar pembelajaran.

Jadi pendidikan yang berkualitas adalah pendidik@amg dapat
menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan dasatuk belajar,
sehingga dapat mengikuti bahkan menjadi pelopaandgembaharuan dan
perubahan dengan cara memberdayakan sumber-sumhaidixan secara
optimal melalui pembelajaran yang baik dan konduBéndidikan atau
sekolah yang berkualitas disebut juga sekolah yaexgprestasi, sekolah
yang baik atau sekolah yang sukses, sekolah yaigifeflan sekolah yang
unggul. Sekolah yang unggul dan bermutu itu adatitolah yang mampu
bersaing dengan siswa di luar sekolah. Juga meanaklr budaya serta
nilai-nilai etika moral (akhlak) yang baik dan kuat

Pendidikan yang berkualitas adalah pendidikan yaagpu menjawab
berbagai tantangan dan permasalahan yang akanagihadkarang dan
masa yang akan datang. Dari sini dapat disimpulkamwa kualitas atau
mutu pendidikan adalah kemampuan lembaga dan siséemiidikan dalam
memberdayakan sumber-sumber pendidikan untuk mkaikgn kualitas
yang sesuai dengan harapan atau tujuan pendidikatalun proses

pendidikan yang efektif.

6. Faktor yang Memperngaruhi Rendahnya Kualitas Pendidkan
Pada umumnya faktor yang mempengaruhi rendahnyalitdsia
pendidikan di Indonesia antara lain masalah efdkBy efesiensi dan

standarisasi pengajaran. Faktor-faktor lain yanghpengaruhi adalah:



Rendahnya sarana fisik

Rendahnya Kualitas guru

Rendahnya kesejahteraan guru

Rendaahnya prestasi siswa

Rendahnya kesempatan pemerataan pendidikan

Mahalnya biaya pendidikan
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Menentukan metode penelitian terlebih dahulu petiketahui jenis
penelitian yang digunakan untuk mengetahui gambaeay jelas dalam
penelitian serta memahami makna sebenarnya dasi pemelitian tersebut
sehingga memudahkan untuk melakukan langkah lamytadalam proses
analisa data.

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah aeetbeskriptif
dengan analisa kualitatif yaitu prosedur pemecahasalah yang diselidiki
dengan pengamatan dengan cara menggambarkan kesgeakrpenelitian
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yanmptaatau sebagai mana
adanya.

Penelitian ini akan menggambarkan bagaimana EfgksiWPelaksanaan
Program Kartu Indonesia Pintar Dalam Rangka Pemtegk Kualitas
Pendidikan di SMP Negeri 1 Tanjung Pura Kabupatemgkat yang
berdasarkan fakta-fakta yang ada dan mencoba mekalagnaran sesuai

dengan fenomena yang ada dari penelitian adalagséeberikut.

B. Kerangka Konsep
Kerangka Konsep merupakan sebuah abstraksi yargerierk oleh
generalisasi dari hal hal khusus. Oleh karenaadtskp, konsep merupakan

abstraksi maka konsep tidak dapat langsung di aaauti di ukur.
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Konsep hanya dapat di ukur melalui konstruk atangyiebih di kenal

dengan nama variabel. Adapun kerangka konsep é@aglian ini sebagai

berikut

Undang-Undang No 20 Tahun 2013 Tentang

Sistem Pendidikan Nasional

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2015 Tentd
Program Kartu Indonesia Pintar

l

Program KIP (Kartu

ng

Indonesia Pintar)

Tercapainya
tujuan dan
sasaran

Adanya Ketepatan Tersedianya
Strategi Waktu 5| Saranadan |—
Pencapain Pelaksanan Prasarana

Gambar 3.1. Kerangka Konseptual

C. Definisi Konsep

Nawawi (1991: 43), mengemukakan, konsep adalalaliséitau definisi

yang digunakan untuk menggambarkan secara abstjaklign, keadaan,

kelompok atau individu yang menjadi pusat perhailia sosial.

Dari uraian di atas digunakan konsep pemikirarukimhempersempit

pengertian yang akan di teliti.

a) Efektivitas adalah usaha atau proses dalam mencapai tujuan dan

target sasaran yang hasilnya diharapkan dapat

memedan
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memperhatikan kepentingan orang banyak dan dapatsakan
manfaatnya bagi orang banyak.

b) Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) adalah kemasmpwntuk
menghilangkan hambatan ekonomi siswa yang bersek@lag disusun
berdasarkan prosedur-prosedur yang bertujuan umekingkatkan
kualitas pendidikan

c) Kualitas pendidikan adalah pelaksanaan pendidikasudtu lembaga,
sampai dimana pendidikan di lembaga tersebut telehcapai suatu

keberhasilan.

D. Kategorisasi

Tabel 111.1
Kategorisasi

Konsep Indikator

Efektivitas KIP - Tercapainya tujuan dan sasaran

Adanya startegi

Ketepatan waktu pelaksanaan

Tersedianya sarana dan prasarana

Terciptanya suasana yang kondusif

Menghasilkan  lulusan yang memiliki

Kualitas Pendidikan kemampuan dasar untuk belajar

Menjawab tantangan dan permasalahan

yang di hadapi.
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E. Narasumber

Narasumber adalah orang yang meberikan informagada peneliti

dan orang yang mampu ataumengetahui informasi. iKekenentuan

narasumber dalam penelitian digunakan metgueposive sampling

yaitumemilih sejulah responden dengan pertimbantgtentu yan di

pandang dapat memberikan data secara maksimal.uAdggng menjadi

narasumber penelitian ini adalah:

1. H. Hasanuddin, S.Pd., M.Pd : Sebagai kepala skk6MP Negeri 1
Tanjung Pura Kabupaten Langkat

2. Syarifuddin, S.Pd : Sebagai wakil kepala sekolatlabg kesiswaan
SMP Negeri 1 Tanjung Pura Kabupaten Langkat

3. Rasmiati, S.Pd : Sebagai guru SMP Negeri 1 Tanpumg Kabupaten
Langkat

4. Della Safira : Sebagai siswa penerima Kartu IndenBstar

5. Tia Pratiwi : Sebagai siswa penerima Kartu Indoa¢sntar

6. Rizky Maulana : Sebagai siswa penerima Kartu Ind@nPintar

7. Sayem : Sebagai orang tua siswa penerima Kartunksla Pintar

8. Poniem : Sebagai orang tua siswa penerima Kartonesia Pintar

9. Muhammad Amin : Sebagai orang tua siswa penerimrauKladonesia

Pintar
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F. Teknik Pengumpulan Data

Tekik pengumpulan data merupakan langkah yangngastrategis
dalam penelitian,karna tujuan utama dari peneliddalah mendapatkan data.
Untuk memperoleh data dan informasi sebagai balerelgian ini, maka
peneliti mengumpulkan data dengan cara :

1. Teknik pengumpulan data primer yaitu pengumpularta dgang
dilakukansecara langsung pada lokasi penelitiag,yhAlakukan dengan
instrumen metode wawancara. Wawancara yaitu tegeikgumpulan
data yang dilakukan dengan tanya jawab secarauaggdsepada pihak-
pihak terkait atu mengajukan pertanyaan kepada goramang
berubungan denan objek penelitian.

2. Teknik pengumpulan data sekunder yaitu teknik pemguan data
yang dilakukan melalui studi kepustakaan data ydifekukan melalui
studi kepustakaan yang terdiri dari:

a) Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang rgangkan
catatan- catatan atau dokumen yang ada di lokastlipi@an serta
sumber-sumber lain yang relevan dengan objek peareli

b) Studi kepustakaan vyaitu teknik pengumpulan data gaen
menggunakan berbagai literatur seperti: buku, kahyaah, dan

laporan penelitian.
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G. TeknikAnalisis Data
Analisa data sebagai proses yag merinci usaha sdoamal untuk
menemukan tema dan merumuskan seperti yang di ksarasian sebagai
usaha memberikan bantuan dan tema. Dengan den@k@isa data adalah
proses mengukur urutan data,mengorganisasikan &mdauatu pola
kategorisasi dan satuan uraian dasa.
Menurut Miles dan Huberman (2007 : 173) aktivitasadh analisis data

yaitu reduction datadisplay, danconclusion drawing/vertification

Data Collection

DataDisplay
A
Data
Reduction v
Conclusion
Drawing

v

Verifying

Gambar 3.2
Teknik Analisis Data Miles dan Huberman

a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memlih hal-halgypokok,
memfokuskan pada hal-hal yan penting, dicari tearagblanya.
b. Penyajian Data
Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adakahyajian
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian dasgpalt dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar ketdga sejenisnya.
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c. Verifikasi/ Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah mexkgn
temuan baru yang sebelumnya belum perna ada. Tedazat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yan sebelunkoyang jelas
sehingga setelah dieliti menjadi jelas dapat berbphungan kasual

atau interaktif, hipotesis atu teori.

H. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian adalah tempat dimana proses st digunakan
untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian. wWdapokasi
penelitian ini di SMP Negeri 1 Tanjung Pura KabwmatLangkat.
Penelitian ini dilaksankan sejak bulan FebruarigaimMaret 2018.
I. Deskripsi Lokasi Peneitian

Visi dan Misi SMP Negeri 1 Tanjung Pura

Misi :

a. Terwujudnya sekolah yang unggul dalam prestasi dlary
akademik yang berlandaskan iptek dan imtag sertavdveasan
lingkungan.

b. Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengansgéaan
agama.

c. Menggoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan.

d. Menjalin kerja sama yang harmonis antar warga sdkoldan

lembaga lain yang terkait.
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e. Mendorong setiap siswa untuk mengenali potensingéri agar
berkembang secara optimal

f. Melaksanakan Pengembangan Kurikulum BerstandaiibNals

g. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensifideepeluruh
warga sekolah

h. Penilaian Berdasarkan Standart Penilaian

Visi :

o

Menyiapkan siswa yang mampu menguasai iptek sedeagan
jenjang pendidikan yang mandiri,kompetitit,inovadieatif dan
disiplin berlandaskan imtag dan serta berwawasgaklingan.

b. Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang aderjagian
dari pendidikan karakter.

c. Meningkatkan kualitas dan fungsi serta pemanfaatarana
danprasarana pembelajaran maupun sumber lainnyéirdgungan
sekolah.

d. Melakukan proses pembelajaran yang peduli lingkartgdup.

e. Mengembangkan berbagai kegiatan proses belajaelds kberbagai
karakter bangsa.

f. Mengembangkan budaya sekolah yang religius meledgiatan

keagamaan.

1. Keadaan Sekolah
SMP Negeri 1 Tanjung Pura berlokasi di Kecamatamjdng Pura

Kabupaten Langkat. SMP Negeri 1 Tanjung Pura takleli pinggir jalan
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yang begitu ramai sehingga di sekolah begitu tegga oleh bisingnya
lalu lintas, dan proses pembelajaran juga bisakedna dengan baik. Hal
tersebut juga didukung lahan sekolah yang hijautuyaiengan adanya
taman di depan kelas kelas serta lapangan di dep&nolah membuat
keindahan maa buat memadang nya.

Kultur akademik yang diterapkan di sekolah ini juggngat baik, di
sudut sudut ataupun di tembok tempat strategisadapg kata kata yang
mampu memotivasi bagi yang membaca. Tempat sampededia di
berbagai tempat dan warga sekolah juga tertibreaatbuang sampah pada
tempatnya. Fasilitas yang ada seperti mushola, mgadian sebagainya
terawat dengan baik. Warga sekolah termasuk dindafa ada Kepala
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, staf Tata Usahaugsiswa dan warga
sekolah lainnya sangat ramah terhadapp sesama wakgéah serta tamu

yang yang datang ke sekolah tersebut sehinggadtkatakan cukup baik.
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STRUKTUR ORGANISASI
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BAB IV

HASIL PENLITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Keadaan Narasumber

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui aveoara terhadap
narasumber, selanjutnya dapat diperoleh data datg perhubungan erat
dengan karakteristik berdasarkan umur, tingkat jgkkan da jabatan atau
pekerjaan. Selain itu data primer penelitian berjgy@aban-jawaban atas
pertanyaan yang diajukan kepada narasumber tedaiggan efektivitas
Program Kartu Indonesia Pintar di SMP Negeri 1 Tiagj Pura dan juga
akan dianalisis secara objektif dan mendalam sebagatuk hasil dan
pembahasan penelitian.

Berikut akan ikut akan disampaikan karakteristik rasamber
karakteristik dan jawaban para narasumber digunakamber pengumpul
data penelitian ini selanjutnya disajikan secarstesnatis sebagaimana
penjelasan-penjelasan yang akan diuraikan padandalssan berikut ini.

a) Deskripsi narasumber menurut jenis kelamin

Berdasarkan jenis penelitian, narasumber dikelork@okmenjadi
dua kelompok yaitu narasumber yang berjenis keldakirlaki dan
narasumber yang berjenis kelamin perempuan pads 4ab adalah

sebagai berikut :

49
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Tabel 4.1

Deskripsi Narasumber Bedasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase

Laki- laki 4 44%

Perempuan 5 56%
Jumlah 9 orang 100%

Sumber Data Sekolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.1 bisa kita lihat bahwa magsritarasumber
tersebut laki-laki dengan frekuensi sebanyak 4 @r@d@gngan persentase
44 persen, sedangkan sisanya berasal dari resppedempuan dengan
frekuensi 5 orang dengan persentase 56 persen.
b) Deskripsi narasumber berdasarkan pendidikan

Berdasarkan dari tingkat pendidikan Narasumber Idikpokkan
menjadi 4 klasifikasi di dalam dunia pendidikan tyaitingkat SMP,
SLTA,S1 dan tingkat S2 pada tabel 4.2 ini berikisalkan persentasi
untuk masing-masing dari kategori tersebut :

Tabel 4.2

Deskripsi Narasumber Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
SMP 3 33%
SLTA 3 33%
S1 2 23%
S2 1 11%
Jumlah 9 orang 100%

Sumber : Data Sekolah, 2018
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Berdasarkan Tabel 4.2 yang terlihat di atas dapat llkhat bahwa
mayoitas narasumber berdasarkan tingkat pendidykétn tinkat SMP
dengan frekuensi sebanyak 3 orang dengan perse®&spersen,
tingkat SLTA dengan frekuensi sebanyak 3 orang dermgersentase 33,
sedangkat tingkat S1 dengan frekuensi 2 orang depgasentase 23
persen, dan S2 dengan frekuensi sebanyak 1 oramgadepersentase
11 persen.

c) Deskripsi Narasumber Berdasarkan Jabatan/Pekerjaan

Berdasarkan yang dilihat dari tingkat jabatan ataekerjaan
narasumber dikelompokkan menjadi empat kategorituyai Guru,
Siswal/siswi, Tukang Becak, Ibu rumah tangga pad#ll4.3 yang kita
akan lihat persentase kategori menurut pekerjaan jdbatan yang
dimiliki narasumber.

Tabel 4.3

Deskripsi Narasumber Berdasarkan Jabatan Atau Pekgaan

Pekerjan/Jabatan Frekuensi Persentase
Guru 3 33%
Siswa 3 33%

Ibu rumah tangga 2 23%
Tukang becak 1 11%
Jumlah 9 100%

Sumber Data Sekolah, 2018
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Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwayomitas
narasumber yang memiliki pekerjaan sebagai Gurugaenfrekuensi
sebanyak 3 orang dengan persentase 33 persen,asehiaga/siswi 3
orang dengan persentase 33 persen, Tukang becajardeinekuensi
sebanyak 1 orang dengan persentase 11 persenyssidanrumah tangga

dengan frekuensi sebanyak 2 orang dengan perse2igsersen.

2. Data Hasil Wawancara

Pada bagian ini akan membahas dan menyajikanydaig diperoleh
melalui wawancara denga berbagai informasi. Dala@meftian ini sesuai
denga kategorisasi dalam penelitian yang juga nakamp kunci guna
menjawab fenomena yang tenagah di teliti selamalgem berlangsung.
Data yang diperoleh berupa hasil wawancara daraswanber yaitu :
Kepala sekolah SMP Negeri 1 Tanjung Pura, 2 GuruPSNegeri 1
Tanjung Pura, 3 siswa/siswi SMP Negeri 1 TanjungaP® Orang tua
siswa/siswi SMP Negeri 1 Tanjung Pura.
1) Tercapainya Tujuan dan Sasaran Program Kartu Indonesia Pintar

Tujuan dan sasaran Program Kartu Indonesia PiKii#) (adalah untuk
membantu siswa miskin memperoleh akses pelayanadigikan yang
layak, mencegah putus sekolah, membantu siswa mémemebutuhan
dalam kegiatan pembelajaran, mendukung wajib beldja tahun, serta
membantu kelancaran sekolah.

Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Hasan8deh, M.pd,

selaku Kepala sekolah SMP Negeri 1 Tanjung Puraapihggal 27
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Februari 2018, yang menyatakan bahwa pelaksanaagraPn Kartu

Indonesia Pintar (KIP) belum sesuai dengan tujuan dasaran yang
diharapkan. Karena penerima Kartu Indonesia Pi(k#) belum merata,
sehingga banyak siswa miskin belum menerima Kartiohesia Pintar dan
banyak siswa yangmenerima kartu KKS belum mendkpgt Indonesia
Pintar ini, sehinga siswa yan kurang mampuu belenbantu dengan
adanya Program Kartu Indonesia Pintar ini sehaugsmerintah lebih
teliti dengan anak anak kurang mampu agar mendapdt&ntuan KIP ini.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh bapak SyanfufiPd selaku
wakil kepala sekolah bagian kesiswaan di SMP Negefianjung Pura
pada tanggal 28 Februari 2018, yang menyatakan dap@laksanaan
Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) belum sesuangan tujuan dan
sasaran yang diharapkan, sebab banyak siswa myjakin seharusnya juga
mendapatkan bantuan belum mendapatkan bantuani siesigan pedoman
dan juga dana bantuan juga terkadang juga disatetkgun oleh orangtua
maupun siswa Penerima Kartu Indonesia Pintar uképlerluan lain di luar
tujuan Kartu Indonesia Pintar itu sendiri.

Begitu juga hasil wawancara ibu Rasmiati, S.PdalselGuru di SMP
Negeri 1 Tanjung Pura pada tanggal 1 Maret 2018gymenyatakan
bahwa pelaksanaan Program Kartu Indonesia Pintl)(Kelum berjalan
secara efektif, karena masih banyak siswa miskiBMlP Negeri 1 Tanjung

Pura yang tidak mendapat Kartu Indonesia Pintar.
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Selain itu hasil wawancara Della Safira (18 tahse)aku siswi sekolah
SMP Negeri 1 Tanjung Pura pada tanggal 1 Maret 20489 menyatakan
bahwa pelaksanaan Program Kartu Indonesia PintdP)(Kni belum
berjalan sesuai dengan tujuan dan sasaran yangaghen, karena masih
banyak teman-temannya yang tidak mendapatkan Kadanesia Pintar
(KIP). Padahal menurut narasumber teman-temanmydaijtak mendapat
Kartu Indonesia Pintar (KIP) karena mereka memiklartu Keluarga
Sejahtera (KKS).

Hal yang sama juga dikemukakan Rizky Maulana(18intqh selaku
siswa sekolah SMP Negeri 1 Tanjung Pura pada tanfgdaret 2018,
yang menyatakan bahwa pelaksanaan Program Kartanésia Pintar
(KIP) belum berjalan sesuai dengan tujuan dan aasgang diharapkan,
karena masih banyak teman-temanya yang tidak maman, memiliki
Kartu keluarga Sejahtera (KKS) tidak mendapatkamtlmn Kartu
Indonesia Pintar tersebut sedangkan mereka layakdapatkan Kartu
Indonesia Pintar.

Hal yang sama juga dikemukakan Tia Pratiwi (18 Tghaelaku siswi
sekolah SMP Negeri 1 Tanjung Pura pada tanggalateM2018, yang
menyatakan bahwa pelaksanaan Program Kartu Indorfeisitar belum
berjalan sesuai tujuan dan sasaran, karena masjakdeman-temannya
yang tidak mampu belum memiliki Kartu Indonesia tRin(KIP) bisa di

katakan teman teman layak dan berhak mendapatkdndratersebut.
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Hal yang sama juga dikemukakan ibu Sayem (48 tahamiaku
orangtua siswi sekolah SMP Negeri 1 Tanjung Pudaganggal 2 Maret
2018, yang menyatakan bahwa pelaksanaan Progrartu Kadonesia
Pintar belum berjalan sesuai tujuan sasaran, kaneasih banyak anak
tetangga yang kurang mampu belum mendapatkan Kadinesia Pintar
(KIP).

Hal yang sama juga dikemukakan ibu Poniem(50 tahselaku
orangtua siswi sekolah SMP Negeri 1 Tanjung Pudapganggal 2 Maret
2018, yang menyatakan bahwa pelaksanaan Progrartu Kadonesia
Pintar belum berjalan sesuai tujuan dan sasaraanp&amasih banyak anak
yang berasal dari keluarga miskin yang tidak meatdgartu Indonesia
Pintar padahal anak tersebut seharusnya layak data$ untuk menerima
Kartu Indonesia Pintar (KIP).

Hal yang sama juga dikemukakan bapak Muhammad ABBntahun)
selaku orangtua siswa sekolah SMP Negeri 1 TanRurg pada tanggal 2
Maret 2018, yang menyatakan bahwa pelaksanaan d@mogKartu
Indonesia Pintar (KIP) belum berjalan sesuai tujdam sasaran, karena
masih banyak anak yang kurang mampu tidak menddadt Indonesia
Pintar (KIP).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpuskdwa Program
Kartu Indonesia Pintar (KIP) di SMP Negeri 1 TarguRura Kabupaten
Langkat masih belum tercapai tujuan dan sasarartghini dapat dilihat

dari hasil wawancara narasumber yang menyatakanw@dabelum
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masksimalnya kerja sama antara pihak instansi dgemantor dalam
pendataan penerima Kartu Indonesia Pintar (KIP)nggla masih banyak

siswa yang tidak mendapat Bantuan Siswa Miskiretars

2) Adanya Strategi Pencapaian Program Kartu Indonesialintar

Dalam menjalankan Program Kartu Indonesia PintdP)Kstrategi atau
ketentuan yang harus dilakukan dalam melaksanakagrdm ini sudah
dibuat dalam buku pedoman pelaksanaan Kartu Indaiestar (KIP).

Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Hasan&iBuoh., M.pd,
selaku Kepala sekolah SMP Negeri 1 Tanjung Puraapi@hggal 27
Februari 2018, yang menyatakan bahwa strategi dpai@n Program
Kartu Indonesia Pintar (KIP) telah berjalan. Sehidtasil belajar siswa
bisa dikatakan cukup baik dan bisa dikatakan bemjaukup baik.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh bapak SyanfudiPd, selaku
wakil kepala sekolah bagian kesiswaan di SMP Negefianjung Pura
pada tanggal 28 Februari 2018, yang menyatakan &alstvategi
pencapaian Program Kartu Indonesia Pintar (KIRjhtdlerjalan, salah satu
strategi yang dilakukan agar Program Kartu Indand&ntar (KIP) dapat
tercapai dengan pengembangan potensi diri siswaerijpea Kartu
Indonesia Pintar tersebut.

Begitu juga hasil wawancara ibu Rasmiati, S.Pdalselguru di SMP
Negeri 1 Tanjung Pura pada tanggal 1 Maret 2018gymenyatakan

bahwa strategi pencapaian Program Kartu IndonesdaP (KIP) telah



57

berjalan, hal ini dikarenakan adanya peningkatan damangat siswa
dalam belajar dengan adanya bantuan progam ini.

Selain itu hasil wawancara Della Safira selaku sisekolah SMP
Negeri 1 Tanjung Pura pada tanggal 1 Maret 2018.gymenyatakan
bahwa strategi pencapaian Program Kartu IndonesitaP (KIP) telah
berjalan. Karena semangat teman teman untuk bgajatebih meningkat
dengan adanya program Kartu Indonesia Pintar ini.

Hal yang sama juga dikemukakan Rizky Maulana sekgwa sekolah
SMP Negeri 1 Tanjung Pura pada tanggal 1 Maret 20489 menyatakan
bahwa strategi pencapaian Program Kartu IndonesiarfKIP) telah
berjalan cukup baik sehingga semangat belajar teeraan sudah cukup
baik dengan program ini.

Hal yang sama juga dikemukakan Tia Pratiwi selalawissekolah
SMPNegeri 1 Tanjung Pura pada tanggal 1 Maret 20489 menyatakan
bahwa strategi pencapaian Program Kartu IndonesitaP (KIP) telah
berjalan.

Selain itu hasil wawancara ibu Sayem selaku orangiawi sekolah
SMP Negeri 1 Tanjung Pura pada tanggal 2 Maret 20489 menyatakan
bahwa strategi pencapaian Program Kartu IndonesitaP (KIP) telah
berjalan walaupun belum begitu efektif Progam Kamnonesia Pintar ini.

Hal yang sama juga dikemukakan ibu Poniem selalngiua siswi
sekolah SMP Negeri 1 Tanjung Pura pada tanggal PetMi2018, yang

menyatakan bahwa strategi pencapaian Program Kadanesia Pintra
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(KIP) telah berjalan karena adanya peningkatanl liedam belajar siswa
yang mendapatkan Kartu Indonesia Pintar.

Hal yang sama juga dikemukakan bapak Muhammad Aseiliaku
orangtua siswa sekolah SMP Negeri 1 Tanjung Puda panggal 2 Maret
2018, yang menyatakan bahwa strategi pencapaiargrddno Kartu
Indonesia Pintar (KIP) telah berjalan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa PrograntuKbrdonesia
Pintar (KIP) di SMP Negeri 1 Tanjung Pura memililstrategi
yangsehingga dapat terlaksana dengan baik di SMfeiN& Tanjung Pura

Kabupaten Langkat.

3) Ketepatan Waktu Pelaksanaan Program Kartu IndonesiaPintar

Pelaksanaan Program Kartu Indonesia Pintar (KIP$MP Negeri 1
Tanjung Pura belum tepat waktu, hal ini dapat dilidari hasil wawancara
dengan bapak Hasanuddin, S.Pd., M.pd selaku k&eltalah SMP Negeri
1 Tanjung Pura pada tanggal 27 Februari 2018, yaegyatakan bahwa
ketepatan waktu pelaksanaan Program Kartu Indoriéisi@ar belum tepat
waktu, masih banyak Kartu Indonesia Pintar belunsalerkan. Hal ini
dikarenakan bank penyalur yang terlalu sibuk darang melayani
konsumen.

Begitu juga hasil wawancara bapak Syafrifudin S.Bdlaku wakil
kepala sekolah bagian kesiswaan di SMP Negeri ljuhgnPura pada
tanggal 28 Februari2018, yang menyatakan bahwapétte waktu

pelaksanaan Program Bantuan Siswa Miskin belumt te@ktu, masih
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banyak Kartu Indonesia Pintar (KIP) belum meratal ihi menyebabkan
Program Kartu Indonesia Pintar tidak berjalan sesd@engan yang
diharapkan sehingga bisa dikatakan bahwa masihakasigwa yang belum
mendapatkan bantuan ini.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ibu RasmiaBdSselaku guru
di SMP Negeri 1 Tanjung Pura pada tanggal 1 Marei182 yang
menyatakan bahwa Program Kartu Indonesia Pintayglerannya belum
tepat waktu. Lambatnya penyaluran Kartu IndonegiaP membuat Kartu
Indonesia Pintar tidak berjalan dengan lancar dekitié.

Selain itu hasil wawancara Della Safira, selakuvsisekolah SMP
Negeri 1 Tanjung Pura pada tanggal 1 Maret 201&ngymenyatakan
bahwa Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) penyailaya belum tepat
waktu, jika Program Kartu Indonesia Pintar disaturkepat waktu maka
bantuan tersebut dapat langsung digunakan untuk emeim kebutuhan
sekolah sehingga siswa yang kurang mampu cepa patkdam bantuan
tersebut.

Hal yang sama juga dikemukakan Rizky Maulana, setagwa sekolah
SMP Negeri 1 Tanjung Pura pada tanggal 1 Maret 20489 menyatakan
bahwaProgram Kartu Indonesia Pintar (KIP) belum atepwaktu
penyalurannya. jika Program Kartu Indonesia Pirtegzat waktu maka
bantuan tersebut dapat langsung digunakan buat tiiedru sekolah.
Contohnya seperti membeli seragam sekolah, sepatiade alat-alat tulis,

dan lain-lain.
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Hal yang sama juga dikemukakan Tia Pratiwi, selalawi sekolah
SMPNegeri 1 Tanjung Pura pada tanggal 1 Maret 2948g menyatakan
bahwa Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) belupatevaktu sehingga
bantuan tersebut tidak dapat langsung digunakasa lkiikatakan jika
penyalur tepat waktu bisa bantuan nya dibuat uetiukuhan sekolah.

Hal yang sama juga dikemukakan ibu Sayem, selalmgiua siswi
sekolah SMP Negeri 1 Tanjung Pura pada tanggal PetVi2018, yang
menyatakan bahwa Program Kartu Indonesia PintaP)Kdelum tepat
waktu penyalurannya.

Hal yang sama juga dikemukakan ibu Poniem, setalamgtua siswi
sekolah SMP Negeri 1 Tanjung Pura pada tanggal 2etM2018, yang
menyatakan bahwa Program Kartu Indonesia PintaP)Kdelum tepat
waktu sehingga pelaksanaan Program Kartu Indoristar tidak berjalan
sesuai dengan yang diharapkan.

Hal yang sama juga dikemukakan bapak Muhammad Aseilaku
orangtua siswasekolah SMP Negeri 1 Tanjung Pura pawiggal 2 Maret
2018, yang menyatakan bahwa Program Kartu IndonPsmar (KIP)
belum tepat waktu sehingga bantuan yang dapat digum tidak dapat
langsung digunakan.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkahwa
Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) di SMP NeggriTanjung Pura
belum sepenuhnya tepat waktu, hal ini dikarenakankbpenyalur yang
terlalu sibuk dan kurang berpartisipasi dalam pamga Kartu Indonesia

Pintar, sehingga masih banyak bantuan yang belsaiwtkan.
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4) Tersedianya Sarana dan Prasarana Program Kartu Indoesia

Pintar

Keefektivan suatu program juga tergantung padansadan prasarana
yang mendukung pelaksanaan program tersebut. Kaiengan melihat
sarana dan prasarana yang ada apakah sudah meateddiahkan malah
sebaliknya, sehingga dapat menghambat pelaksanaagrafh Kartu
Indonesia Pintar tersebut.

Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Hasan&iBish, M.pd,
selaku Kepala sekolah SMP Negeri 1 Tanjung Puraapi@hggal 27
Februari 2018, yang menyatakan bahwa sarana dasarprea dalam
Program Kartu Indonesia Pintar belum terpenuhita@omya seperti bank
penyalur yang kurang berpatisipasi dalam penyaluPangram Kartu
Indonesia Pintar tersebut.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh bapak Syanfus.Pd, selaku
wakil kepala sekolah bagian kesiswaan di SMP Negefianjung Pura
pada tanggal 28 Februari 2018, yang menyatakan &akarana dan
prasarana Program Kartu Indonesia Pintar belum maentdy, karena bank
penyalur yang terlalu sibuk dan kurang ikut seéaoh penyaluran Kartu
Indonesia Pintar (KIP).

Hasil wawancara ibu Rasmiati, S.Pd, selaku guriBiiP Negeri 1
Tanjung Pura pada tanggal 1 Maret 2018, yang makgatbahwa sarana

dan prasarana Program Kartu Indonesia Pintar (KEym mendukung,
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jika saranadan prasarana Program Kartu Indonesia/iKIP) mendukung
maka penyaluran Kartu Indonesia Pintar (KIP) tidén terbengkalai.

Selain itu hasil wawancara Della Safira, selakuvsisekolah SMP
Negeri 1 Tanjung Pura pada tanggal 1 Maret 2018.gymenyatakan
bahwa sarana dan prasarana Program Kartu Indorfeisiear belum
mendukung karna bank penyalur yang kurang ikutasdelam program
Kartu Indonesia Pintar (KIP)

Hal yang sama juga dikemukakan Rizky Maulana, setagwa sekolah
SMPNegeri 1 Tanjung Pura pada tanggal 1 Maret 29a48g menyatakan
bahwa sarana dan prasaran Program Kartu Indonesitar Pbelum
mendukung sepenuhnya di sekolah karna banyak Wemibualari pihak
penyalur sehingga program Kartu Indoensia PintdP)Kerbengkalai dan
tidak terlaksana dengan baik sesuai dengan keingina

Hal yang sama juga dikemukakan Tia Pratiwi, selalawi sekolah
SMP Negeri 1 Tanjung Pura pada tanggal 1 Maret 20489 menyatakan
bahwa sarana dan prasarana Program Kartu Indorfeisiear belum
mendukung sepenuhnya.

Hal yang sama juga dikemukakan ibu Sayem, selalmgiua siswi
sekolah SMP Negeri 1 Tanjung Pura pada tanggal @Ma018, yang
menyatakan bahwa sarana dan prasaran Program Kaltmesia Pintar
belum sepenuhnya mendukung.

Hal yang sama juga dikemukakan ibu Poniem, selakang tua

siswisekolah SMP Negeri 1 Tanjung Pura pada tangddaret 2018, yang
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menyatakan bahwa sarana dan prasaran Program Kaltmesia Pintar
belum sepenuhnya mendukung.

Hal yang sama juga dikemukakan bapak Muhammad Amshaku
orang tua siswasekolah SMP Negeri 1 Tanjung Puda panggal2 Maret
2018, yang menyatakan bahwa sarana dan prasaragraRroKartu
Indonesia Pintar belum mendukung.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ProgramuKbrdonesia
Pintar (KIP) di SMP Negeri 1 Tanjung Pura belumesgghnya terpenuhi
dan belum mendukung contohnya seperti bank penygdurg kurang
berpartisipasi dalam penyaluran Kartu IndonesiadPinLambatnya bank
penyalur menyebabkan penyaluran dana Kartu Indan®ntar tidak

berjalan dengan lancar.

. Pembahasan

Dari hasil Pelaksanaan Program Kartu IndonesiaaPi(KIP) dalam
peningkatan kualitas pendidikan di SMP Negeri 1jiiag Pura Kabupaten
Langkat belum sepenuhnya efektif disini di paparkasil penelitian.
1) Tercapainya Tujuan dan Sasaran Kartu Indonesia Pinar

Tujuan dan sasaran Program Kartu Indonesia PirK#?)(di SMP
Negeri 1 Tanjung Pura masih belum tercapainya tuglen sasaran, yakni
siswa yang memperoleh Kartu Indonesia Pintar paldart 2017 hanya 263
sedangkan jumlah siswa miskin 533, yang artinya ilmagndahnya
penerima Kartu Indonesia Pintar di SMP Negeri 1jliag Pura. Hal ini

dapat dilihat dari hasil wawancara narasumber yaregyatakan bahwa
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tujuan dan sasaran program Kartu Indonesia Pimtatriai belum efektif di
SMP Negeri 1 Tanjung Pura karna banyak siswa yamgrig mampu
belum mendapatkan KIP sedangkan banyak di sekalalsiswa yang
mendapatkan Kartu Kesejahteraan Sosial (KKS) tapakt terdaftar
mendapatkan bantuan tersebut dan program ini jedarb efektif karena
belum maksimalnya kerja sama antara pihak instaasi implemantor
dalam pendataan penerima Kartu Indonesia PintaP)(Klang kurang
mampu sehingga masih banyak siswa yang tidak marbplum
mendapatkan Kartu Indonesia Pintar (KIP) tersebut.
Tabel 4.4
Jumlah Keseluruhan Siswa Miskin dan Penerima Kartuindonesia Pintar

di SMP Negeri 1 Tanjung Pura Tahun 2017

Jumlah Siswa Miskin| Penerima Kartu Indonesia Pint®ersentase

533 263 49%

Sumber Data Siswa SMPN Tanjung Pura
Jumlah keseluruhan siswa penerima Kartu Indondsi@Ppada tahun 2017
di SMP Negeri 1 Tanjung Pura yakni, 263 siswa d&88 siswa miskin.
Sehingga dapat dikatakan program Kartu IndonesitaPdi SMP Negeri 1
Tanjung Pura belum merata dan belum mencapai sasatak peningkatan
kualitas pendidikan.

Seperti yang dikemukakan Gie (2003:29) faktor-faktgyang

mempengaruhi efektivitas keja antara lain :
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a) Waktu, ketetapan waktu dalam menyelesaikan suatkerfan
merupakan faktor utama, semakin lama tugas yangbdifkan itu
dikerjakan maka semakin banyak pula tugas yang osrydan hal
ini akan memperkecil tingkat efektivitas kerja kase memakan
waktu yang tidak sedikit,

b) Tugas bawahan harus diberitahukan maksud dan geyantugas-
tugas yang diselenggarakan kepada mereka,

c) Produktivitas, seorang karyawan mempunyai proditiv kerja
yang tinggi dalam bekerja tentunya akan menghasikkgektivitas
kerja yang baik demikian pula sebaliknya,

d) Motivasi, manajer dapat mendorong bawahan melathatian pada
kebutuhan dan tujuan mereka,

e) Pengawasan, dengan adanya pengawasan maka keajagiatppat
terus terpantau dan hal ini dapat memperkecil cediksalahan
dalam pelaksanaan tugas,

f) Lingkungan kerja, lingkungan kerja adalah menyamngkata
ruang,cahaya alam dan pengaruh suara yang mempé@ngar
konsentrasi seorang karyawan sewaktu bekerja,

g) Perlengkapan dan fasilitas, suatu sarana dan pemalgang
disediakan oleh pimpinan dalam bekerja. Fasilitagy kurang
lengkap akan mempengaruhi pegawai dalam bekerjaala baik

sarana yang disediakan oleh perusahaan akan mearpéng
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semakin baiknya kerja seseorang dalam mencapaartugian hasil

yang diharapkan.

2) Adanya Strategi Pencapaian Program Kartu Indonesi&Pintar

Sebagaimana hasil wawancara narasumber yang me&agataahwa
strategi pencapaian program Kartu Indonesia Pinf(KiP) sudah
dilaksanakan dan hasil yang didapat dapat yaituasgat siswa untuk
belajar jadi lebih meningkat, sehingga hasil belagiswa bisa dikatakan
cukup baik dan peningkatan kualitas pendidikan MPSNegeri 1 Tanjung
Pura sudah tercapai. Adapun strategi pencapaiagrgromenurut Steers
(1985:48), maka ukuran efektivitas merupakan suatandart akan
terpenuhnya sasaran dan tujuan yang akan dicagdainSitu terdapat
indikator ukuran efektivitas program sebagai suatistem yang
menunjukkan tingkat sejauh mana organisasi melaksan fungsi-
fungsinya secara optimal berdasarkan pada indikgéotu :

a) Kejelasan dan efektivitas tujuan program,

b) Kejelasan strategi pencapaian,

c) Perumusan kebijakan program yang mantap,

d) Penyusunan program yang tepat,

e) Penyediaan sarana dan prasarana,

f) Efektivitas operasional dan fungsional program

g) Efektivitas sasran program,

h) Efektivitas individu dan unit kerja dalam pelaksanakebijakan.

Disamping itu adanya evaluasi apabila terjadi ladsah pengertian
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pada tingkat produktivitas yang dicapai, sehingganatercapai

suatu kesinambungan.

3) Ketepatan Waktu Pelaksanaan Program Kartu IndonesiaPintar

Pelaksanaan Program Kartu Indonesia Pintar (KIPSMP Negeri 1
Tanjung Pura belum sepenuhnya tepat waktu karnghradanya hambatan
sehingga tidak bejalan dengan lancar, seperti pmmyalur yang kurang
berpartisipasi dalam penyaluran dana Kartu Ind@nd3intar sehingga
membuat Kartu Indonesia Pintar tidak berjalan dentgncar sehinga
terhambat bagi siswa yang ingin membeli kebutuhakolah nya,
seharusnya pemerintah lebih membantu lagi agar pataa waktu
pelaksaan nya berjalan dengan lancar dan tiak edbd@n sehingga siswa
bisa cepat mendapatkan bantuan dana buat membUdamlitutean sekolah,
dengan cepatnya bantuan yang tersalur bisa meisved $ebih semangat
lagi buat bersekolah sehingga semangat belajaadissa lebih baik lagi.

Sebagaimana yang dikemukakan Siagian (2003:15éktieitas adalah
penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telatapkan sebelumnya
atau dapat dikatakan apakah pelaksanaan sesuatpaersesuai dengan
yang direncanakan sebelumnya.

Berdasarkan pernyataan diatas untuk mengukur tingkafektifan
suatu program dilihat dari segi penyelesaian pakerj tepat pada

waktunya.
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4) Tersedianya Sarana dan Prasarana

Berdasarkan hasil wawancara narasumber dapat diftarp bahwa
dalam pelaksanaan Program Kartu Indonesia PintdP)(Ksarana dan
prasarana belum sepenuhnya terpenuhi, contohnyartsdmnk penyalur
yang kurang berpatisipasi dalam penyaluran Progkamu Indonesia
Pintar tersebut. Lambatnya bank penyalur menyebralpeayaluran dana
Kartu Indonesia Pintar (KIP) terbengkalai dan tidadrjalan denga baik
seperti apa yang di inginkan.

Sebagaimana yang dikemukakan Siagian (2001:24yw&atiektivitas
yaitu pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasaaleaan jumlah
tertentu secara sadar ditetapkan sebelumnya unauiginasilkan sejumlah
barang atau jasa kegiatan yang dijalankannya. Eftdd menunjukkan
keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasarag yelah ditetapkan, jika

hasil kegiatan tepat sasaran berarti makin tinégites
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakada pbhab-bab
sebelumnya, serta berdasarkan hasil penelitian@avancara, maka hasil
penelitian efektivitas Program Kartu Indonesia &int(KIP) dalam
peningkatan kualitas pendidikan di SMP Negeri 1 jilag Pura belum
efektif.

1. Tujuan dan sasaran Program Kartu Indonesia PirK#P)(di SMP
Negeri 1 Tanjung Pura masih belum tercapai. Hatlisebabkan karena
tidak adanya kerja sama antara pihak instansi dgstemantor dalam
pendataan penerima Kartu Indonesia Pintar sehinggaih banyak
siswa yang tidak mendapat Kartu Indonesia Pintesetaut, selain itu
dana bantuan terkadang disalahgunakan oleh oranmgtugun anak
penerima Kartu Indonesia Pintar tersebut untuk Hapa lain diluar
tujuan Kartu Indonesia Pintar itu sendiri padab@ian Kartu Indonesia
Pintar untuk membantu hambatan ekonomi siswa yatak tmampu
sehingga dengan adanya Katu Indonesia Pintar besabantu rakyat
yang kurang mampu untuk meningkatkan semangat dralm dalam
pendidikan.

2. Strategi pencapaian Program Kartu Indonesia Pipéag dijalankan
sudah berjalan dengan baik, sehingga siswa dapagengangkan

potensi diri mereka dalam belajar di sekolah dawaiyangmau belajar
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cukup meningkat dan semangat belajar siswa baikgateradanya
bantuan Kartu Indonesia Pintar, yang artinya pagéaksana Kartu
Indonesia Pintar dapat menjalankan Program Kartloriesia Pintar
dengan baik dan meningkatkan semangat belajar noga ferprestasi
di sekolah.

. Ketepatan Waktu Pelaksanaan Program Kartu Indorstar (KIP) di
SMP Negeri 1 Tanjung Pura belum sepenuhnya tepatuwadal ini
dikarenakan bank penyalur yang terlalu sibuk darakg berpatisipasi
dalam penyaluran Kartu Indonesia Pintar (KIP) sgganmasih banyak
Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) belum terdedmr Lambatnya
penyaluran Kartu Indonesia Pintar membuat Kartuohesia Pintar
tidak berjalan dengan lancar.

. Tersedianya Sarana dan Prasarana sarana dalangrelaksprogram
Kartu Indonesia Pintar masih belum terpenuhi, cohnya seperti bank
penyalur yang kurang berpartisipasi dalam penyaluwtana Program
Kartu Indonesia Pintar tersebut. Lambatnya bankyalem Program
Kartulndonesia Pintar menyebabkan penyaluran dasauKindonesia
Pintar tidak berjalan dengan baik dan efektif, sgga hambatan siwa
untuk mendapatkan dana bantuan belum sepenuhnyalrbeukup
baik. Pemrintah seharusnya membantu untuk keceppéayaluran
dana agar siswa yang belum mendapakan dana segedapakan nya

dan bisa membeli kebutuhan nya dengan cepat.
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B. Saran
Berdasarkan dengan hal-hal yang dikemukakan di, ataka penulis
memberikan saran-saran dalam efektivitas pelaksar@gram Kartu

Indonesia Pintar (KIP) dalam rangka peningkatanlitasa pendidikan di

SMP Negeri 1 Tanjung Pura sebagai berikut :

1. Dalam Pelaksanaan Program Kartu Indonesia PintalP)(Kpara
implemantor perlu menjelaskan tujuan dari Prograartik Indonesia
Pintar kepada siswa dan orang tua penerima Kardone@sia Pintar
(KIP), agar siswa yang mendapat Kartu IndonesiataPinebih
bersemangat lagi dalam mengembangkan potensi direka dalam
bersekolah.

2. Perlu diharapkan lagi agar Kartu Indonesia Pintgrad di peroleh bagi
siswa miskin agar bisa dapat terbantu dengan ad&myaini untuk
memenuhi kebutuhan sekolah nya dan siswa bisa mleatikan presrasi
belajar nya dengan baik.

3. Perlu adanya kerja sama oleh pihak instansi daakppelaksana Kartu
Indonesia Pintar dalam pendapatatan siswa miskin.

4. Perlu adanya pengawasan yang intens terhadap pekmk&artu
Indonesia Pintar di SMP Negeri 1 Tanjung Pura, gemari pihak

pelaksana apakah program ini sudah berjalan desgjaestinya.
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